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BAB II 

TINJAUAN UMUM TENTANG ENTREPRENEURSHIP,  

EXPERIENTIAL LEARNING, DAN PENDIDIKAN ISLAM 

 

A. Entrepreneurship 

1. Definisi, Fungsi, dan Peran Entrepreneurship 

Kata entrepreneur adalah padanan dari kata entrepreneur (bahasa Inggris) 

yang berasal dari bahasa Perancis entreprendre yang sudah dikenal sejak abad ke-

17. Sebagaimana yang dikutip oleh Arman Hakim menurut The Concise Oxford 

French Dictionary mengartikan enterprendre sebagai to undertake menjalankan, 

melakukan, berusaha), to set about (memulai, menentukan), to begin (memulai) 

dan to attempt (mencoba, berusaha).
1
  

Lebih lanjut Moh Yunus menegaskan, bahwa Entrepreneur (wirausaha) 

berasal dari dari bahasa prancis entrepende yang berarti mengambil pekerjaan (to 

undertake).
2
 Entrepreneur diartikan juga sebagai orang yang memulai (The 

Originator) sesuatu bisnis baru yang berupaya memperbaiki sebuah unit 

keorganisasian melalui serangkaian perubahan-perubahan produktif.
3
 

Kewirausahaan adalah suatu sikap jiwa dan kemampuan untuk menciptakan 

sesuatu yang baru, yang sangat bernilai dan berguna, baik bagi dirinya sendiri 

maupun bagi orang lain.
4
 

                                                 
1
 Arman Hakim, Dkk. Entrepreneurship Membangun Spirit Teknopreneurship (Yogyakarta: 

Penerbit Andi, 2007),  2. 
2
 Muh. Yunus, Islam dan Kewirausahan Inovatif (Malang: UIN Maliki Press, 2008), 27. 

3
 J. Winardi, Entrepreneur dan Entrepreneuship (Jakarta: Kencana, 2008),  71.  

4
 Agus Wibowo, Pendidikan Entrepreneurship: Konsep dan Strategi (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar), 18. 
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Pengertian wirausaha di sini menekankan pada setiap orang yang memulai 

sesuatu bisnis yang baru. Sedangkan proses kewirausahaan meliputi semua 

kegiatan fungsi dan tindakan untuk mengejar dan memanfaatkan peluang dengan 

menciptakan suatu organisasi.
5
 

Menjadi seorang entrepreneur berarti memadukan perwatakan pribadi, 

keuangan dan sumber-sumber daya di dalam lingkungan. “Menjadi entrepreneur 

berarti memiliki kemampuan menemukan dan mengevaluasi peluang-peluang, 

mengumpulkan sumber-sumber daya yang diperlukan dan bertindak untuk 

memperoleh keuntungan dari peluang-peluang itu. Para entrepreneur merupakan 

pemimpin dan mereka menunjukkan sifat kepemimpinan dalam pelaksanaan 

sebagian besar kegiatan-kegiatannya. 

Kata entrepreneur atau wirausaha dalam bahasa Indonesia merupakan 

gabungan dari kata wira (gagah, berani, perkasa) dan usaha (bisnis) sehingga 

istilah entrepreneur dapat diartikan sebagai orang yang berani atau perkasa dalam 

usaha atau bisnis. Entrepreneur merupakan daya pikir dan daya kerja seseorang 

dalam menciptakan peluang ekonomi untuk kesejahteraan dirinya dan masyarakat 

sekitar. Orang yang memiliki jiwa entrepreneur pandai melihat peluang kerja dan 

usaha serta menerjemahkannya menjadi usaha nyata yang memiliki nilai tambah 

dan berani menghadapi resiko usahanya. 

Penulis menyimpulkan bahwa entrepreneurship merupakan sikap, mental 

dan perilaku yang melekat pada diri seseorang dalam menjalankan usaha dan 

kegiatan ekonomi lainnya untuk memenuhi kebutuhan dan kesejahteraan hidup 

dirinya dan masyarakat pada umumnya. 

                                                 
5
 Buchari Alma, Kewirausahaan (Bandung: Alfabeta, 2010), 24.  
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Ada dua fungsi Entrepreneurship dalam perekonomian. Pertama secara 

makro, entrepreneur berperan dalam ekonomi nasional sebagai penggerak, 

pengendali dan pemacu perekonomian bangsa. Para entrepreneur berfungsi 

menciptakan investasi baru, membentuk modal baru, menghasilkan lapangan kerja 

baru, menciptakan produktivitas, meningkatkan ekspor, mendorong pertumbuhan 

ekonomi, mengurangi kesenjangan sosial dan meningkatkan kesejahteraan. 

Kedua, fungsi entrepreneur secara mikro, adalah mengkombinasikan 

sumber-sumber ekonomi ke dalam cara baru dan berbeda, menciptakan nilai 

tambah, menciptakan usaha-usaha baru dan mencipta peluang-peluang baru.
6
  

Dalam menjalankan fungsinya, secara umum entrepreneur memiliki peran 

antara lain: pertama, sebagai penemu. Menemukan dan menciptakan produk baru, 

teknologi baru, ide-ide baru, dan organisasi usaha baru. kedua, sebagai perencana. 

Perencana perusahaan, strategi perusahaan, ide-ide dalam perusahaan, dan 

organisasi perusahaan.
7
 

 

2. Karakteristik dan Nilai-Nilai Entrepreneurship 

Thomas W. Zimmerer mendeskripsikan bahwa terdapat karakteristik yang 

cenderung ditunjukkan oleh seorang wirausahawan, antara lain; rasa tanggung 

jawab dan selalu berkometmen (desire for responsibility), memilih resiko yang 

moderat (preference for moderate risk), percaya diri terhadap kemampuan sendiri 

(confidence in their abality to success), menghendaki umpan balik, semangat dan 

                                                 
6
 Suryana, Kewirausahaan: Kiat dan Proses Menuju Sukses (Jakarta: Salemba Empat, 2013), 59. 

7
 Ibid, 61. 
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kerja keras (high level of energy), berorientasi kedepan, memiliki keterampilan 

berorganisasi, dan menghargai prestasi.
8
 

Sementara itu, Dun Steinhoff mengemukakan enam karakteristik yang 

diperlukan untuk menjadi wirausahawan yang berhasil, antara lain:  

a. Memiliki visi dan tujuan usaha yang jelas 

b. Bersedia menanggung resiko waktu dan uang 

c. Memiliki perencanaan yang matang dan mampu mengorganisasikannya 

d. Bekerja keras sesuai tingkat kepentingannya 

e. Mengembangkan hubungan dengan pelanggan, pemasok, pekerja dan pihak 

lain 

f. Bertanggung jawab terhadap keberhasilan dan kegagalan.
9
 

Atas dasar itu maka kemudian, penulis dapat menyimpulkan bahwa, 

karakteristik seorang entrepreneur antara lain:  

a. Sikap yang proaktif dan inisiatif yang kuat dalam usaha dan mental. 

b. Kometmen yang kuat dalam menjalankan usaha dan kegiatan ekonomi 

lainnya. 

Pendidikan karakter pada dasarnya adalah pendidikan nilai. Karakter sering 

juga disebut value in action. Pembelajaran karakter pada dasarnya adalah 

membelajarkan nilai-nilai dan upaya membantu peserta didik agar terjadi 

internalisasi nilai-nilai (yang melandasi) karakter mereka. Nilai-nilai kebaikan 

yang terinternalisasikan pada diri peserta didik itulah yang dapat menjadikan 

karakter baik. 

                                                 
8
 Thomas W Zimmerer, Norman M. Scarborough, Entrepreneurhip and The New Venture 

Formation (New Jersey: Prentice Hall International Inc, 1993), 6-7. 
9
 Dun Steinhoff, J.F.Burgess, Small Business Management Fundamentals 6th (New York: 

McGraw-Hill Inc, 1993), 38. 
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Nilai-nilai kebaikan itu tidak bisa dibatasi jumlahnya, nilai-nilai itu tersebar 

dalam berbagai dunia nilai (simbolik, empirik, estetik, dan etik). Tersebarnya 

nilai-nilai pada dunia nilai tersebut yang dijadikan landasan bahwa pendidikan 

karakter perlu dimasukkan melalui berbagai mata pelajaran dan tidak bisa 

dibatasi. 

Karena kesulitan membatasi nilai-nilai apa saja yang perlu diajarkan itulah 

diperlukan pemfokusan pada nilai-nilai inti (core values) tertentu atau nilai yang 

diprioritaskan, dimana nilai-nilai inilah dapat dikembangkan nilai-nilai kebaikan 

yang lain yang sifatnya lebih luas. Bagi bangsa Indonesia, core values-nya adalah 

nilai-nilai Pancasila; ketuhanan, kemanusiaan, persatuan, kerakyatan, dan keadilan 

sosial.
10

 

Sedangkan menurut Tim Pusat Pengembangan Kurikulum Kemendiknas RI, 

nilai-nilai karakter yang perlu diinternalisasikan pada diri peserta didik terbagi 

dalam lima kelompok; pertama, nilai karakter dalam hubungannya dengan Tuhan 

(religius). Kedua, nilai karakter dalam hubungannya dengan diri sendiri; jujur, 

bertanggung jawab, bergaya hidup sehat, disiplin, kerja keras, percaya diri, 

mandiri, ingin tahu, gemar membaca, berjiwa wirausaha, cinta ilmu, dan berpikir 

logis, kritis, kreatif, inovatif. Ketiga, nilai karakter dalam hubungannya dengan 

sesama; sadar akan hak dan kewajiban, patuh aturan sosial, menghargai karya dan 

prestasi orang lain, santun, demokratis, toleran, bersahabat. Keempat, nilai 

karakter dalam hubungannya dengan lingkungan; mencegah kerusakan, 

memperbaiki kerusakan, membantu orang lain yang tertimpa musibah. Kelima, 

                                                 
10

 Nur Ulwiyah, Integrasi Nilai-nilai Entrepreneurship Dalam Proses Pembelajaran di Kelas 

Guna Menciptakan Academic Entrepreneur Berkarakter (Jombang: Prodi PGMI, Fakultas Agama 

Islam, Unipdu), 3. 
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nilai karakter dalam hubungannya dengan nilai kebangsaan; nasionalis, cinta 

tanah air, cinta damai, menghargai keberagaman.
11

. 

Mendasarkan pada lima nilai-nilai karakter di atas menunjukkan bahwa 

pendidikan karakter sangat menunjang terhadap semangat entrepreneurship. 

Bahkan bisa dikatakan bahwa nilai-nilai dalam pendidikan karakter yang harus 

diinternalisasikan, sejalan dan senyawa dengan nilai-nilai entrepreneurship. 

Nilai-nilai entrepreneurship yang perlu diinternalisasikan dalam diri peserta 

didik pada proses pembelajaran di kelas, antara lain: mandiri, kreatif, berani 

mengambil resiko, berorientasi pada tindakan, kepemimpinan, kerja keras, jujur, 

disiplin, inovatif, tanggung jawab, kerjasama, pantang menyerah, komitmen, 

realistis, rasa ingin tahu, komunikatif, dan motivasi kuat untuk sukses.
12

 

Nilai-nilai tersebut memiliki definisi sebagai berikut:  

a. Mandiri adalah sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung pada orang 

lain dalam menyelesaikan tugas-tugas. 

b. Kreatif adalah berpikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan cara 

atau hasil berbeda dari produk/jasa yang telah ada. Berani mengambil resiko 

adalah kemampuan untuk menyukai pekerjaan yang menantang, berani dan 

mampu mengambil risiko kerja. 

c. Berorientasi pada tindakan adalah mengambil inisiatif untuk bertindak, dan 

bukan menunggu, sebelum sebuah kejadian yang tidak dikehendaki terjadi. 

d. Kepemimpinan adalah sikap dan perilaku yang selalu terbuka terhadap saran 

dan kritik, mudah bergaul, bekerjasama, dan mengarahkan orang lain. 

                                                 
11

 Tim Pusat Kurikulum Pengembangan Pendidikan Entrepreneurship, 2010. Bahan Pelatihan 

Penguatan Metodologi Pembelajaran Berdasarkan Nilai-nilai Budaya untuk Membentuk Daya 

saing dan Karakter Bangsa (Jakarta: Balitbang Kemendiknas RI, 2010), 16-19. 
12

 Ibid., 10-11. 
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e. Kerja keras adalah perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-sungguh 

dalam menyelesaikan tugas dan mengatasi berbagai hambatan. 

f. Jujur adalah perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya 

sebagai orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan 

pekerjaan. 

g. Disiplin adalah tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada 

berbagai ketentuan dan peraturan. 

h. Inovatif adalah kemampuan untuk menerapkan kreativitas dalam rangka 

memecahkan persoalan-persoalan dan peluang untuk meningkatkan dan 

memperkaya kehidupan. 

i. Tanggung jawab adalah sikap dan perilaku yang mau dan mampu 

melaksanakan tugas dan kewajibannya. 

j. Kerjasama adalah perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya 

mampu menjalin hubungan dengan orang lain dalam melaksanakan tindakan 

dan pekerjaan. 

k. Pantang menyerah adalah sikap dan perilaku yang tidak mudah menyerah 

untuk mencapai suatu tujuan dengan berbagai alternatif. 

l. Komitmen adalah kesepakatan mengenai sesuatu hal yang dibuat oleh 

seseorang, baik terhadap dirinya sendiri maupun orang lain. 

m. Realistis adalah kemampuan menggunakan fakta/realita sebagai landasan 

berpikir yang rasional dalam setiap pengambilan keputusan maupun 

tindakan/perbuatannya. 
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n. Rasa ingin tahu adalah sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk 

mengetahui secara mendalam dan luas dari apa yang dipelajari, dilihat, dan 

didengar. 

o. Komunikatif adalah tindakan yang memperlihatkan rasa senang berbicara, 

bergaul, dan bekerjasama dengan orang lain. 

p. Motivasi kuat untuk sukses adalah sikap dan tindakan selalu mencari solusi 

terbaik. 

 

3. Modal Dasar Entrepreneurship 

Dalam entrepreneur memahami istilah modal, tidak selamanya identik 

dengan modal material yang berwujud (tangible) seperti uang, sarana, peralatan 

lainnya. Namun, terlepas dari hal itu, modal dasar entrepreneur berkaitan dengan 

modal yang tidak berwujud (intangible) seperti modal insani yang terdiri dari: 

modal sosial, modal intelektual, modal mental/moral, dan modal motivasi.
13

 

Pertama, modal sosial (social capital) meliputi kejujuran, integritas, 

menepati janji, kesetiaan, menghormati orang lain, taat hukum dan bertanggung 

jawab. Kedua, modal intelektual (intellectual Capital) terdiri atas kompetensi, 

komitmen, kemampuan, tanggung jawab, pengetahuan dan keterampilan. Ketiga, 

modal mental dan moral adalah modal keberanian yang dilandasi agama. Modal 

mental merupakan kekuatan tekad dalam melakukan sesuatu secara bertanggung 

jawab seperti keberanian menghadapi resiko, keberanian menghadapi tantangan, 

keberanian menghadapi perubahan, keberanian mengadakan pembaruan, 

keberanian untuk menjadi lebih unggul. Keempat, modal motivasi merupakan 

                                                 
13

 Suryana, Ekonomi Kreatif, Ekonomi Baru: Mengubah Ide dan Menciptakan Peluang (Jakarta: 

Salemba Empat, 2003), 73. 
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dorongan atau semangat untuk maju, karena keberhasilan dan kegagalan 

entrepreneur sangatlah bergantung pada tinggi dan rendahnya motivasinya.
14

 

 

4. Motivasi Entreprepreneurship 

Secara etimologi, motivasi berasal dari kata “movere” yang berarti 

menggerakkan. Motivasi mewakili sifat-sifat psikologi yang menyebabkan 

timbulnya kegiatan-kegiatan sukarela pada arah dan tujuan tertentu.
15

 Sedangkan 

Robbin mendifinisikan motivasi sebagai kesediaan untuk mengeluarkan upaya 

yang tinggi ke arah tujuan-tujuan organisasi, untuk memenuhi kebutuhan 

individual.
16

 Jadi, motivasi merupakan dorongan individual karyawan yang 

berfungsi membangkitkan semangat kerjanya untuk mencapai kinerja yang baik.  

Secara teoritis, berikut beragam teori motivasi yang mendorong semangat 

kerja seseorang dalam wirausaha/entrepreneurship, antara lain: 

a. Teori Motivasi Taylor 

Teori Motivasi Taylor merupakan teori motivasi klasik atau dikenal dengan 

teori motivasi tunggal, dalam teori ini didasari oleh hubungan positif antara 

pemberian imbalan materi dengan hasil yang dicapai karyawan dalam 

melaksanakan tugasnya. Semakin lama/banyak karyawan melakukan 

pekerjaannya, maka semakin besar penghasilan yang diterima karyawan.
17

   

 

 

                                                 
14

 Suryana, Kewirausahaan: Kiat dan Proses Menuju Sukses (Jakarta: Salemba Empat, 2013), 84. 
15

 J. Winardi, Motivasi dan Pemotivasian dalam Manajemen (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2001), 1. 
16

 Stephen P. Robbin, Prilaku Organisasi: Konsep, Kontroversi, Aplikasi (Jakarta: PT 

Prenhallindo, 2001), 166. 
17

 Richard M. Steers, et.al., Motivation and Leadership at New York (New York: McGraw-Hill, 

1996), 26. 
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b. Teori motivasi Abraham Maslow 

Abraham Maslow menyusun hirarki kebutuhan manusia, meliputi 

kebutuhan fisik (physiological needs), kebutuhan keamanan (scurity needs), 

kebutuhan sosial (social needs), kebutuhan akan ego/kehormatan (ego or self-

esteem needs), dan kebutuhan aktualisasi (selft actualization needs).
18

 Dalam teori 

ini bahwa motivasi yang tumbuh dalam diri seseorang tergantung pada 

keberadaan dan posisi seseorang, artinya semakin tinggi keberadaan seseorang, 

maka semakin tinggi pula tingkat motivasinya untuk melakukan suatu yang lebih 

besar untuk mencapai sebuah kesuksesan. 

c. Teori Motivasi McClelland 

Teori Motivasi McClelland menyebutkan ada tiga kebutuhan manusia yang 

menonjol, yaitu kebutuhan akan berprestasi, kebutuhan akan afiliasi, dan 

kebutuhan akan kekuasaan. McClelland mendefinisikan motivasi berprestasi 

(need for achievment) sebagai dorongan untuk mencapai keberhasilan dalam 

berkompetisi dengan seperangkat prestasi (success in competition with some 

standard of exellence).
19

 

d. Teori Motivasi Proses 

Teori motivasi proses ini merupakan proses sebab akibat, hal ini 

menunjukkan bagaimana seseorang bekerja serta bagaimana hasil yang di 

perolehnya. Jika bekerja dengan baik saat ini, maka hasilnya akan diperoleh baik 

                                                 
18

 Abraham Maslow, Motivation and Personality, Terj. Nurul Imam (Jakarta: Penerbit Pustaka 

Binaman Pressindo, 1994), 57. 
19

 David McClelland, at. Al. The Achievement Motive (New York: Irvington Phublisher Inc, 1976), 

110. 
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untuk hari esok. Hasil yang dicapai menunjukkan bagaimana proses kegiatan yang 

dilakukan.
20

 

e. Teori Motivasi Harapan (Expectancy Theory) V.H. Vroom  

Teori motivasi Vroom dalam diri manusia ditentukan oleh tiga faktor: 

pertama, pencapaian tujuan dan penghargaan atas pencapaian tujuan tersebut 

haruslah bersifat individual yang kemudian dikenal dengan istilah valency of the 

outcome. Kedua, harus terdapat jaminan bahwa setiap peristiwa yang dilalui 

individu dalam organisasi diakomodasi kedalam suatu instrumen untuk mencapai 

valency of the outcome. Ketiga, adanya keyakinan bahwa upaya partikular macam 

apapun memperoleh perhatian yang seksama dari instrumentalitas itu, yang 

kemudian disebut dengan expectancy.
21

 

f. Teori Keadilan J. Stacy Adam 

Teori keadilan mengemukakan bahwa manusia memiliki ego yang selalu 

mendambakan keadilandalam pemberian hadiah maupun hukuman terhadap setiap 

prilaku yang relatif sama, dalam arti bagaimana prilaku bawahan dinilai atasan 

untuk mempengaruhi semangat kerja bawahan. Harapan tentang jumlah imbalan 

yang dianggapnya layak diterima berdasarkan kualifikasi pribadi, pendidikan, 

keterampilan, sifat kerja, dan pengalaman.
22

 

Secara umum, fungsi motivasi antara lain: pertama, mendorong timbulnya 

tingkah laku atau perbuatan, tanpa motivasi tidak akan timbul suatu perbuatan/niat 

bekerja. Kedua, motivasi berfungsi sebagai pengarah artinya mengarahkan 

perbuatan untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Ketiga, motivasi sebagai 

                                                 
20

 Stephen P. Robbin, Prilaku Organisasi..., 166. 
21

 Winarno, Pengembangan Sikap Entrepreneurship & Intrapreneurship; Korelasi dengan Budaya 

Perusahaan, Gaya Kepemimpinan, dan Motivasi Berprestasi di Perusahaan (Jakarta: PT Indeks, 

2011), 83. 
22

 Ibid. 
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penggerak. Artinya menggerakkan tingkah laku seseorang dan menentukan cepat 

lambatnya suatu pekerjaan. 

Menurut Dun Steinhoff & Jhon F. Burgess, terdapat tujuh alasan motif 

seseorang/organisasi memiliki hasrat kegiatan usaha, antara lain: 

a. Hasrat mendapatkan pendapatan yang tinggi (the desire for higher income) 

b. Hasrat untuk memperoleh kepuasan karir (the desire for a more satisfying 

career) 

c. Hasrat untuk mengatur sendiri (the desire to be self-directed) 

d. Hasrat untuk mendapatkan prestise dari keberadaan bisnis miliknya (the 

desire for the prestige that comes to being a business owner) 

e. Hasrat untuk mewujudkan ide dan konsep-konsep baru (the desire to run 

with a new idea or concept) 

f. Hasrat untuk mengembangkan kekayaan jangka panjang (the desire to build 

long-term wealth) 

g. Hasrat untuk berkontribusi terhadap kemanusiaan dan hal-hal khusus (the 

desire to make a contribution to humanity or to a specific cause).
23

 

Dalam Entrepreneur’s Handbook yang dikutip oleh Yuyun Wirasasmita 

mengemukakan beberapa alasan mengapa seseorang menjadi wirausahawan, 

antara lain: 

a. Alasan ekonomi/keuangan untuk mencari nafkah, menjadi kaya, mencari 

pendapatan tambahan, dan sebagai jaminan stabilitas keuangan 

b. Alasan sosial, untuk memperoleh status, memperoleh relasi dan kehormatan 

dan dapat bertemu orang banyak. 

                                                 
23

 Dun Steinhoff & Jhon F. Burgess, Small Business Management Fundamentals 6th (New York: 

McGraw-Hill Inc, 1993), 6. 
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c. Alasan pelayanan, untuk membuka lapangan pekerjaan, membantu 

meningkatkan perekonomian masyarakat. 

d. Alasan pemenuhan diri, untuk mencapai kemandirian, menghindari 

ketergantungan pada orang lain dan menjadi lebih produktif.
24

 

Sedangkan menurut Zimmerer, beberapa peluang bagi wirausaha, antara 

lain: 

a. Memperoleh kontrol atas kemampuan diri 

b. Memanfaatkan potensi yang dimilki secara penuh 

c. Memperoleh manfaat secara finansial 

d. Peluang berkontribusi pada masyarakat dan menghargai usaha-usaha 

seseorang. 

 

5. Faktor Pendorong dan Penghambat Entrepreneurship 

Keberhasilan entreprenuer sebagaimana Dun Steinhoff dan Jhon F. 

Burgess, bahwa faktor pendorongnya antara lain: 

a. Memiliki visi dan tujuan usaha 

b. Berani mengambil resiko waktu dan uang 

c. Merencanakan, mengorganisasikan dan menjalankan. 

d. Bekerja keras 

e. Membangun hubungan dengan karyawan, pelanggan, pemasok. 

f. Bertanggung jawab atas kesuksesan dan kegagalan.
25

 

                                                 
24

 Yuyun Wirasasmita, Kewirausahaan: Buku Pegangan (Jatinangor: UPT Penerbitan IKOPIN, 

1993), 8. 
25

 Dun Steinhoff dan Jhon F. Burgess, Small Business Fundamentals (Singapore: McGraw-Hill 

Co, 1993), 38. 
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Versi lain menyebutkan bahwa Keberhasilan entreprenuer sebagaimana 

Peggy Lambing dan Charles R. Kuehl, bahwa faktor pendorongnya antara lain:  

a. Melakukan riset pasar secara memadai 

b. Memuaskan semua kebutuhan 

c. Memiliki keunggulan produk yang tinggi 

d. Menggunakan harga dan kualitas yang tepat sejak pertama kali. 

e. Menggunakan saluran distribusi yang tepat.
26

 

Adapun beberapa faktor yang menghambat kegiatan entreprenuer, 

sebagaimana Zimmerer menyatakan bahwa: 

a. Tidak kompeten dalam manajerial dalam hal ini tidak memiliki kemampuan 

dan pengetahuan dalam mengelola usaha 

b. Kurang berpengalaman dalam kemampuan teknik, mengoordinasikan, 

mengelola sumber daya manusia maupun mengintegrasikan operasi 

perusahaan. 

c. Kurang dapat mengendalikan keuangan, pemeliharaan aliran kas, mengatur 

pengeluaran dan pemasukan kas 

d. Gagal dalam perencanaan, karena perencanaan merupakan titik awal dari 

suatu kegiatan 

e. Lokasi yang kurang memadai, karena lokasi usaha yang strategis akan 

menentukan keberhasilan usaha. Sementara lokasi yang kurang strategis, 

dapat mengakibatkan usaha mengalami kesulitan untuk beroperasi 

f. Kurangnya pengawasan peralatan 

                                                 
26

 Peggy Lambing dan Charles R. Kuehl, Entreprenuership (New Jersey: Prentice Hall, 2000), 63. 
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g. Sikap yang kurang sungguh-sungguh dalam berusaha, sikap setengah-

tengah dalam berusaha akan mengakibatkan usaha yang dilakukan menjadi 

labil dan gagal. Dengan sikap setengah hati, kemungkinan terjadinya 

kegagalan akan lebih besar 

h. Ketidakmampuan dalam melakukan transisi/peralihan kewirausahaan.
27

 

 

6. Relasi Agama dan Entrepreneurship 

Kajian sosial tentang agama dan perkembangan ekonomi menggunakan dua 

pendekatan: pertama, kepercayaan sekte atau golongan agama dan karakteristik 

moral, serta motivasi yang ditimbulkannya. Kedua, perubahan-perubahan sosial 

dan ekonomi yang mempengaruhi suatu kelompok dan gerakan keagamaan yang 

muncul sebagai reaksi terhadap perubahan. Walaupun demikian, kedua pendapat 

tersebut saling menyempurnakan antara satu sisi dengan sisi yang lain.
28

 

Hubungan agama dengan pembangunan ekonomi bukanlah hubungan 

kausalitas, namun hubungan timbal balik. Agama merupakan salah satu faktor 

yang mendorong pertumbuhan ekonomi, perubahan struktur ekonomi dan 

kemajuan masyarakat. Di pihak lain, agama juga tidak statis melainkan berubah 

mengikuti pertukaran waktu dan perubahan zaman, serta perkembangan dan 

pertumbuhan ekonomi. Kondisi sosial dan ekonomi ikut mempengaruhi 

keberadaan agama.
29

 

Di dalam masyarakat tradisional, agama berfungsi untuk mendorong 

manusia untuk terlibat dalam peran-peran dan tingkah laku ekonomi, karena 

                                                 
27

 T.W. Zimmerer, N.M. Scarborough, Entrepreneurship and The New Venture Formation (New 

Jersey: Prentice Hall Internatinal, Inc), 15. 
28

 Zulfi Mubaraq, Sosiologi Agama (Malang: UIN Maliki Press, 2010), 81. 
29

 Ibid., 82-83. 
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agama dapat mengurangi rasa cemas dan takut. Studi yang dilakukan oleh 

Malinowski di kalangan masyarakat Trobriand, ditemukan bahwa masyarakat 

tersebut selalu mengadakan upacara ritual sebelum melakukan kegiatan mencari 

ikan di laut.
30

 

Agama juga berfungsi menciptakan norma-norma sosial yang 

mempengaruhi ekonomi. Studi yang dilakukan Max Weber tentang “Etika 

Protestan” menemukan bahwa agama Protestan ternyata memberikan sumbangan 

besar terhadap upaya menciptakan jiwa kewirausahaan (spirit of 

enterprenuership). Ajaran agama tersebut menganjurkan kepada pemeluknya agar 

selalu bekerja keras, tahan cobaan, dan hidup hemat. Menurut Weber, menjadikan 

mereka tidak konsumtif, namun selalu berusaha menginvestasikan sumber dana 

yang dimilikinya untuk berusaha tiada henti dan putus asa. Dalam hal ini, 

ekonomi dapat juga diarahkan kearah kebenaran karena jika dihubungkan dengan 

agama maka aktivitas ekonomi juga dapat menjadi sesuatu hal yang bersifat 

sakral.
31

  

Sikap rakus yang tidak terbatas karena belum memperoleh keuntungan, 

tidaklah identik sedikitpun dengan kapitalisme. Kapitalisme bahkan mungkin 

identik dengan pengendalian dan pengekangan, atau setidak-tidaknya identik 

dengan suatu watak rasional, dari suatu keinginan-keinginan rasional. Akan tetapi 

kapitalisme secara pasti identik dengan pencarian keuntungan (profit) dan 

keuntungan yang dapat diperbaharui untuk selamanya dengan usaha-usaha 

kapitalis yang rasional dan dilakukan secara terus-menerus. Karena memang 

                                                 
30

 J. Dwi Narwoko dan Bagong Suyanto, Sosiologi: Teks Pengantar dan Terapan (Jakarta: 

Kencana, 2007), 299. 
31

 Thomas F. O’Dea,  Sosiologi Agama: Suatu Pengantar Awal (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

1995), 218. 
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demikian seharusnya dalam suatu tatanan masyarakat kapitalis secara 

keseluruhan, suatu usaha kapitalis individual yang tidak memanfaatkan 

kesempatan yang ada untuk mengambil keuntungan, pasti akan mengalami 

malapetaka, yaitu kehancuran.
32

 

Pengaruh agama terhadap ekonomi berdasarkan golongan masyarakat jika 

dilihat dari karakter masing-masing golongan pekerjaan tidak akan berbeda jauh. 

Golongan Petani/Agraris, adalah masyarakat yang terbelakang, mata pencaharian 

tergantung pada alam, oleh karena itu mereka mencari kekuatan di luar dirinya 

yang dianggap dapat mengatasinya persoalan itu. Misalnya, diadakannya upacara 

dengan menyediakan sesajen. Hal ini menunjukkan pengaruh agama begitu kuat 

terhadap ekonomi sehingga menyebabkan jiwa keagamaan mereka lebih dekat 

dengan alam. 

Dalam menghadapi masalah “kelangkaan” dalam arti kesejahteraan material 

(ekonomi) berlawanan dengan penglihatan Karl Marx dan Weber melihat bahwa 

agama memberikan saham yang tidak kecil serta amat positif. Pendapatnya 

dipaparkan dalam bukunya “The Protestant Ethic and the Spirit of Capitalism”. 

Di mana ia lebih jauh mengutarakan peran positif yang dimainkan agama dalam 

sejarah umat manusia. Dengan uraiannya, jelas-jelas melawan pendapat yang 

berlaku pada waktu itu, antara lain dari Marx yang melihat agama hanya sebagai 

variabel ekonomi dan yang tidak mempunyai makna kecuali yang negatif saja.
33

 

Di Indonesia, kenyataan menunjukkan bahwa pengembangan ekonomi 

Islam dimulai melalui pola kedua sehingga tidak heran jika pengembangan 

                                                 
32

 Max Weber, The Sociologi of  Religion, Terj. Yudi Santoso, Sosiologi Agama (Jogjakarta: 

IRCiSoD, 2012), 478. 
33

 Bryan S. Turner, Religion and Social Theory, Trej. Inyiak Ridwan Muzir, Relasi Agama dan 

Teori Sosial Kontemporer (Jogjakarta: IRCiSoD, 2012), 301. 
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industri keuangan syariah tumbuh lebih cepat dibandingkan pengkajian teoritis 

dan konseptual dalam pembentukan sistem yang lebih komprehensif. Maka, wajar 

masih adanya keterbatasan sumber daya insani yang memilih pemahaman secara 

baik aspek ekonomi dan syariah. Hal ini menjadi tantangan yang harus dihadapi 

dalam rangka pengembangan ekonomi Islam.
34

 

Jika kita berbicara tentang akhlak dalam ekonomi Islam, maka tampak 

secara jelas di hadapan kita empat nilai utama, yaitu: rubbaniyyah (ketuhanan), 

akhlak, kemanusian, dan pertengahan. Nilai-nilai ini memancarkan keunikan 

dalam ekonomi Islam yang tidak dimiliki oleh sistem ekonomi manapun di dunia. 

Nilai-nilai tersebut merupakan karakteristik syariat Islam yang kaffah, sempurna 

dalam segala dimensinya.  

Atas dasar karakteristik itu ekonomi Islam jelas berbeda dengan sistem 

ekonomi konvensional karena ia adalah sebuah sistem ekonomi alamiah, ekonomi 

humanistis, ekonomi moralistis, dan ekonomi moderat. Makna dan nilai-nilai 

pokok yang empat ini mempunyai dampak terhadap seluruh aspek ekonomi, baik 

dalam masalah produksi, konsumsi, sirkulasi maupun distribusi. Semua itu terpola 

oleh nilai-nilai tersebut, karena jika tidak, niscaya ke-Islam-an itu hanya sekedar 

simbol tanpa makna.
35

 

  

                                                 
34

 Euis Amalia, Keadilan Distributif dalam Ekonomi Islam (Jakarta: Rajawali Pers, 2009),  114. 
35

 Muhammad Djakfar, Agama, Etika, dan Ekonomi (Malang: UIN Press, 2007), 26. 
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Tabel 2.1 

Hubungan Agama dan Ekonomi 

 

NO UNSUR AGAMA UNSUR EKONOMI 

1 Keyakinan kepada pencipta 

(keimanan) 

Kejujuran dalam melaksanakan 

kegiatan ekonomi (jual beli) karena 

meyakini adanya sang pencipta 

(Allah) 

2 Simbol agama Adanya sistem ekonomi tradisional, 

Ekonomi komando/terpusat, Ekonomi 

pasar, dan Ekonomi campuran. Maka, 

tiap golongan/setiap agama memegang 

teguh prinsip dan pedoman agamanya. 

3 Praktik keagamaan Menjaga nilai-nilai agama seperti 

membayar sadaqah dan zakat maal 

 

7. Relasi Pendidikan dan Entrepreneurship 

Bagi orang awam yang belum banyak mengetahui tentang entrepreneur atau 

dunia usaha, mulanya mungkin akan merasa tabu dengan istilah relasi pendidikan 

dan ekonomi bisnis. Mereka akan mengira bahwa lembaga pendidikan itu akan 

dikomersialkan. Padahal sesungguhnya tidaklah sama dan sebangun antara relasi 

pendidikan dan ekonomi bisnis dengan komersial, walaupun kedua istilah ini 

akrab digunakan dalam bidang bisnis. 

Secara teoritis ada tiga perspektif yang menjelaskan hubungan antara 

pendidikan dan pertumbuhan ekonomi, yakni: teori modal manusia (Invesment in 

Human Capital). Teori alokasi/persaingan status. Teori reproduksi strata sosial.
36

 

 

 

                                                 
36

 Didin Saripudin, Mobilitas dan Perubahan Sosial (Bandung: Masagi Foundation, 2005), 25 
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a. Invesment in Human Capital 

Teori modal manusia menjelaskan proses dimana pendidikan memiliki 

pengaruh positif pada pertumbuhan ekonomi. Teori ini mendominasi literatur 

pembangunan ekonomi dan pendidikan pada pasca perang dunia kedua sampai 

pada tahun 70-an. Termasuk para pelopornya adalah pemenang hadian Nobel ilmu 

ekonomi Theodore Schultz. Argumen yang disampaikan pendukung teori ini 

adalah bahwa proses perolehan pengetahuan dan keterampilan melalui pendidikan 

bukan sekedar sebagai suatu kegiatan konsumtif, melainkan suatu bentuk investasi 

sumber daya manusia (SDM). Pendidikan sebagai suatu sarana pengembangan 

kualitas manusia, memiliki kontribusi langsung terhadap pertumbuhan pendapatan 

negara melalui peningkatan keterampilan dan kemampuan produksi dan tenaga 

kerja.
37

 

b. Teori alokasi/persaingan status 

Teori persaingan status ini memperlakukan pendidikan sebagai suatu 

lembaga sosial yang salah satu fungsinya mengalokasikan personil secara sosial 

menurut strata pendidikan. Pada tahun 70-an, teori modal manusia mendapat 

kritik tajam. Argumen yang disampaikan adalah tingkat pendidikan tidak selalu 

sesuai dengan kualitas pekerjaan, sehingga orang yang berpendidikan tinggi 

ataupun rendah tidak berbeda produktivitasnya dalam menangani pekerjaan yang 

sama. Juga ditekankan bahwa dalam ekonomi modern sekarang ini, angkatan 

kerja yang berkeahlian tinggi tidak begitu dibutuhkan lagi karena perkembangan 

teknologi yang sangat cepat dan proses produksi yang semakin dapat 

disederhanakan. Dengan demikian, orang berpendidikan rendah tetapi mendapat 

                                                 
37

 Theodore W. Schultz, “Investment in Human Capital”, The American Economic Review, Vol. 

51, No. 1 (March, 1961), 1-17. 
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pelatihan (yang memakan periode jauh lebih pendek dan sifatnya noon formal) 

akan memiliki produktivitas relatif sama dengan orang berpendidikan tinggi dan 

formal. Argumen ini diformalkan dalam suatu teori yang dikenal dengan teori 

alokasi atau persaingan status yang mendapat dukungan dari Meyer dan Collins. 

Keinginan mencapai status lebih tinggi menggiring orang untuk mengambil 

pendidikan lebih tinggi. Meskipun orang-orang berpendidikan tinggi memiliki 

proporsi lebih tinggi dalam pendapatan nasional, tetapi peningkatan proporsi 

orang yang bependidikan lebih tinggi dalam suatu bangsa tidak akan secara 

otomatis meningkatkan ekspansi ataupun pertumbuhan ekonomi.  

c. Teori reproduksi strata sosial 

Teori strata sosial berargumen bahwa fungsi utama pendidikan adalah 

menumbuhkan struktur kelas dan ketidakseimbangan sosial. Pendidikan pada 

kelompok elit lebih menekankan studi-studi tentang hal-hal klasik, kemanusiaan 

dan pengetahuan lain yang tidak relevan dalam pembangunan ekonomi 

masyarakat. Sementara pendidikan untuk rakyat kebanyakan diciptakan 

sedemikian rupa untuk melayani kepentingan kelas yang dominan. Hasilnya, 

proses pertumbuhan kelas menghambat kontribusi pendidikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi. Ini didukung antara lain oleh Bowles dan Gintis.
38

 

Teori Invesment in Human Capital menemukan beberapa kritik yang 

dikelompokkan kedalam empat kelompok, yaitu: pertama, pengaruh tidak 

langsung. Bahwa pendidikan dan pelatihan memang penting bagi tenaga keja, 

namun tidak secara langsung dalam pengembangan kemampuan dan 

keterampilan. Kedua, efek kredesianlisme. Bahwa perluasan kesempatan 

                                                 
38

 Damsar, Pengantar Sosiologi Pendidikan (Jakarta: Kencana, 2015), 177.  
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pendidikan menyebabkan dapat menyebabkan pasokan tenaga kerja terdidik yang 

berlebihan, karena kualifikasi pendidikan menjadi legitimasi dan syarat 

mendapatkan pekerjaan. Namun, ketika kemampuan dan keterampilan menjadi 

syarat dalam mengangkat tenaga kerja, maka ijazah dan sertifikat bukanlah 

merupakan hal utama dalam mengangkat tenaga kerja/pegawai. Ketiga, asumsi 

“Screening Device” pendidikan dilihat sebagai pembenaran terhadap 

seleksi/rekrutmen dan penentuan gaji pegawai. Keempat, Regularitas. Teori 

kapital manusia mungkin berlaku pada dua elit masyarakat yang memiliki 

karakteristik berbeda. Yaitu kelompok masyarakat pendidikan sangat tinggi dan 

kelompok masyarakat sangat rendah.
39

 

Tabel 2.2 

Hubungan Antara Kapital Manusia, Sosial, Budaya, dan Pendidikan 

 

NO JENIS 

KAPITAL 

ATRIBUT PERANAN 

PENDIDIKAN 

1 Manusia Pengetahuan, keterampilan, 

dan kemampuan. 

Agen sosialisasi 

2 Sosial Jaringan alumni, kepercayaan 

dan kerjasama 

Agen sosialisasi 

3 Budaya Kemandirian, kesejahteraan Agen sosialisasi dan 

hegemoni 

 

  

                                                 
39

 A. Suryadi, Pendidikan, Investasi SDM, dan Pembangunan (Jakarta: Balai Pustaka, 1999),  67. 
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B. Entrepreneurship Dalam Islam 

Biografi dan perjalanan hidup Nabi Muhammad menjadi inspirasi bagi 

semua kalangan pedagang muslim, sebelum diangkat menjadi Nabi, beliau sudah 

dikenal sebagai pedagang dan telah menunjukkan kesungguhannya dalam 

berbisnis dan berwirausaha (entrepreneurship). Nabi Muhammad mulai merintis 

dagangnya saat berusia 12 tahun dan mulai berusaha mandiri ketika berumur 17 

tahun hingga menjelang kerasulannya. Kenyataan ini menegaskan bahwa Nabi 

Muhammad SAW telah menekuni profesi sebagai pedagang selama ± 25 tahun, 

lebih lama dari masa kerasulannya yang berlangsung sekitar 23 tahun.
40

 

1. Prinsip Nabi Muhammad dalam berdagang 

Jauh sebelum Frederick W. Taylor (1856-1915) dan Henry Fayol 

mengangkat prinsip manajemen sebagai suatu disiplin ilmu, Nabi Muhammad 

SAW sudah mengimplementasikan nilai-nilai manajemen dalam kehidupan dan 

praktek bisnisnya. Ia telah dengan sangat baik mengelola proses, transaksi, dan 

hubungan bisnis dengan seluruh elemen bisnis serta pihak yang terlihat di 

dalamnya. Bagaimana gambaran beliau mengelola bisnisnya, Prof. Afzalul 

Rahman dalam buku Muhammad A Trader, mengungkapkan: 

“Muhammad did his dealing honestly and fairly and never gave his 

customers to complain. He always kept his promise and delivered on time 

the goods of quality mutually agreed between the parties. He always showed 

a gread sense of responsibility and integrity in dealing with other people”. 

“His reputation as an honest and truthful trader was well established while 

he was still in his early youth”.
41

 

 

Berdasarkan tulisan Afzalurrahman di atas, dapat diketahui bahwa Nabi 

Muhammad adalah seorang pedagang yang jujur dan adil dalam membuat 

                                                 
40

 Muhammad Syafi’i Antonio, Muhammad SAW: The Super Leader Super Manager (Jakarta: 

proLM Center dan Tazkia Publishing, 2010), 10. 
41

 Afzalurrahman, Muhammad A Trader, Terj. Dewi Nur Juliati, Isnan dkk (Jakarta: Yayasan 

Swana Bhumy, 1997), 27. 
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perjanjian bisnis. Ia tidak pernah membuat para pelanggannya komplen. Nabi 

Muhammad sering menjaga janjinya dan menyerahkan barang-barang yang di 

pesan dengan tepat waktu. Dia senantiasa menunjukkan rasa tanggung jawab yang 

besar dan integritas yang tinggi dengan siapapun. Reputasinya sebagai seorang 

pedagang yang jujur dan benar telah dikenal luas sejak beliau berusia muda. 

Dasar-dasar etika dan menejemen bisnis tersebut, telah mendapat legitimasi 

keagamaan setelah beliau diangkat menjadi Nabi. Prinsip-prinsip etika bisnis yang 

diwariskan semakin mendapat pembenaran akademis di penghujung abad ke-20 

atau awal abad ke-21. 

Prinsip bisnis modern, seperti tujuan pelanggan dan kepuasan konsumen 

(costumer satisfaction), pelayanan yang unggul (service exellence), kompetensi, 

efisiensi, transparansi, persaingan yang sehat dan kompetitif, semuanya telah 

menjadi gambaran pribadi, dan etika bisnis Muhammad Saw ketika ia masih 

muda. Menjadi pelopor perdagangan berdasarkan prinsip kejujuran, transaksi 

bisnis yang fair, dan sehat. Ia tak segan-segan mensosialisasikannya dalam bentuk 

edukasi langsung dan statemen yang tegas kepada para pedagang. Prinsip Nabi 

Muhammad dalam berdagang, antara lain: 

a. Penjual dilarang menipu pembeli dan menjauhi sumpah yang berlebihan 

b. Penjual dan pembeli harus berdasarkan kesepakatan bersama 

c. Menghormati dan menghargai hak dan kedudukan pembeli. 

d. Menjauhi transaksi yang bertentangan dengan syar’i seperti adanya unsur 

bunga, riba, gharar, judi dll. 

e. Transaksi bisnis yang islami, berorientasi pada keadilan.
42
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 Afzalurrahman, Muhammad A Trader, Terj. Dewi Nur Juliati, Isnan dkk (Jakarta: Yayasan 

Swana Bhumy, 1997),  34. 
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2. Strategi Sukses Nabi Muhammad dalam berdagang 

Kesuksesan Nabi Muhammad sebagai seorang pebisnis, merupakan 

integrasi dari dari sifat dan karakter beliau dengan sebutan Al-Shiddiq (jujur) dan 

Al-Amin (terpercaya). Kejujuran, amanah, kecerdasan dan keterampilan, 

komunikasi dan pelayanan yang baik, membangun jaringan dan kemitraan serta 

keselarasan dalam bekerja dan beribadah, menjadi faktor penting dalam 

menggapai kesuksesan sebagai seorang pedagang.
43

 

Sebutan Al-Amin ini diberikan kepada beliau dalam kapasitasnya sebagai 

pedagang. Tidak heran jika Khadijah menganggapnya sebagai mitra yang dapat 

dipercaya dan menguntungkan, sehingga ia mengutusnya dalam beberapa 

perjalanan dagang ke berbagai pasar dengan modalnya. Ini dilakukan kadang-

kadang dengan kontrak biaya (upah), modal perdagangan, dan kontrak bagi hasil. 

Dalam dunia manajemen, Peter Drucker merumuskan makna efisiensi dan 

efektivitas. Efisiensi berarti melakukan sesuatu secara benar (do thing right), 

sedangkan efektivitas adalah melakukan sesuatu yang benar (do the right thing). 

Efisiensi ditekankan pada penghematan dalam penggunaan input untuk 

menghasilkan suatu output tertentu. Upaya ini diwujudkan melalui penerapan 

konsep dan teori manajemen yang tepat. Sedangkan efektivitas ditekankan pada 

tingkat pencapaian atas tujuan yang diwujudkan melalui penerapan leadership dan 

pemilihan strategi yang tepat. Prinsip efisiensi dan efektivitas ini digunakan untuk 

mengukur tingkat keberhasilan suatu bisnis. Prinsip ini mendorong para akademisi 

dan praktisi untuk mencari berbagai cara, teknik dan metoda yang dapat 

mewujudkan tingkat efisiensi dan efektivitas yang setinggi-tingginya. Semakin 

                                                 
43

 Mokh Syaiful Bakhri, Sukses Berbisnis ala Rasulullah SAW, (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2012), 

45. 
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efisien dan efektif suatu perusahaan, maka semakin kompetitif perusahaan 

tersebut. Dengan kata lain, agar sukses dalam menjalankan binis maka sifat 

shiddiq dapat dijadikan sebagai modal dasar untk menerapkan prinsip efisiensi 

dan efektivitas. 

Karakter dan sifat Nabi Muhammad yang paling mulia adalah s}iddi>q, 

amanah, tabli>gh, dan fa>t}anah. Dalam konteks bisnis, sifat-sifat tersebut menjadi 

dasar dalam setiap aktifitas bisnisnya, dan menjadi pendukung keberhasilan dalam 

dunia bisnis dan berdagangnya. 

a. S}iddi>q 

S}iddi>q berarti jujur dan benar dalam menjalankan bisnisnya, kejujuran Nabi 

sebagai pedagang dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1) Tidak mengingkari janji yang telah disepakati 

2) Tidak menyembunyikan cacat atas sesuatu yang ditransaksikan. 

3) Tidak mengelabuhi harga pasar. 

4) Sikap jujur adalah kunci utama dari kepercayaan pelanggan, karena 

kepercayaan bukanlah sesuatu yang diciptakan, tetapi kepercayaan adalah 

sesuatu yang dilahirkan.
44

 

b. Amanah 

Amanah berarti dapat dipercaya. Dalam konteks bisnis, amanah berarti tidak 

menambah atau mengurangi sesuatu yang seharusnya dari yang telah disepakati. 

Nabi Muhammad selalu memberikan hak pembeli dan orang-orang yang 

mempercayakan modalnya kepadanya. 

 

                                                 
44

 Thorik Gunara, Utus Hardiono Sudibyo, Marketing Muhammad; Strategi Andal dan Jitu Praktik 

Bisnis Nabi Muhammad SAW (Bandung: Salamadani Pustaka Semesta, 2007), 87. 
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c. Tabli>gh 

Secara bahasa, Tabli>gh bisa dimaknai “menyampaikan” dalam hal ini 

penjual mampu mengkomunikasikan produknya dengan strategi yang tepat. 

Pebisnis diharapkan mampu menyampaikan keunggulan-keunggulan produk 

dengan menarik dan tepat sasaran tanpa meninggalkan kejujuran dan kebenaran 

(transparancy and fairness). Nabi Muhammad saw telah menunjukkan dirinya 

sebagai pedagang yang argumentatif dan komunikatif.
45

 

d. Fa>t}anah 

Fa>t}anah berarti cerdas atau cakap, dalam hal ini pebisnis yang cerdas akan 

mampu memahami peran dan tanggungjawab bisnisnya dengan baik. Prinsip-

prinsip fa>t}anah tercermin dalam transaksi muamalah yaitu: 

1) Administrasi dokumen transaksi 

2) Menjaga profesionalisme dan kualitas layanan 

3) Memiliki sifat antisipatif, artinya pengusaha harus selalu waspada terhadap 

gejolak pasar, masuknya pedagang baru, maupun adanya inovasi tekhnologi 

baru sehingga barang yang menggunakan tekhnologi lama akan kehilangan 

daya tawarnya. 

4) Muhammad menggunakan konsep marketing mix menjelaskan kepada 

pembelinya akan kelebihan dan kekurangan produk yang ia jual.
46
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 Muhammad Syafi’i Antonio, Muhammad SAW: The Super Leader ......, 62. 
46

 Thorik Gunara, Utus Hardiono Sudibyo, Marketing Muhammad; ........., 54. 
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3. Landasan dan Motivasi entrepreneurship dalam Islam 

Terdapat dua motivasi kegiatan entrepreneurship dalam Islam, yaitu 

motivasi vertikal dan motivasi horizontal. Secara vertikal, dimaksudkan untuk 

mengabdikan diri dan ibadah pada Allah. Secara horizontal merupakan dorongan 

dalam rangka menegembangkan potensi diri dan keinginannya untuk selalu 

mencari manfaat sebesar mungkin bagi orang lain. Kedua motivasi ini berfungsi 

sebagai pendorong, penentu arah, dan penetapan skala prioritas.
47

 

Motivasi vertikal dan horisontal ini mengisyaratkan kepada kita akan 

keseimbangan kebutuhan duniawi dan ukhrawi. Dimensi vertikal merupakan 

implementasi dari ekspresi keberagamaan seorang entrepreneur muslim sebagai 

bukti ketaatan dan pengabdian kepada Allah Swt (hablun min Alla>h), kegiatan 

wirausaha merupakan bagian dari aktifitas ibadah, sehingga harus dimulai dari 

niat yang suci, cara dan tujuan yang benar, serta pemanfaatan yang benar. 

Dimensi horizontal merupakan bentuk pengejawantahan sifat dasar manusia 

sebagai homo economicus (makhluk ekonomi) yang memiliki kebutuhan yang 

tidak terbatas dengan alat pemuas yang sangat terbatas, serta penegasan sifat dasar 

manusia yang lainnya bahwa manusia sebagai homo socious (makhluk sosial) 

bahwa manusia selalu membutuhkan pertolongan orang lain (hablun min anna>s).  

Beragam landasan normatif Islam (al-Qur’an dan hadith) mengajak kita 

termotivasi terjun kedunia entrepreneur. Mengambil ibrah dari aktifitas Nabi 

Mohammad SAW yang karir hidupnya berniaga/berdagang, hal ini semakin 

menegaskan bahwa berdagang mendapatkan posisi yang sangat berharga dalam 
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 Tim Multitama Communication, Islamic Business Strategy for Entrepreneurship (Bagaimana 

Menciptakan dan Membangun Usaha yang Islami) (Jakarta: Lini Zikrul Media Intelektual, 2006), 
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Islam. Diantara landasan normatif Islam tentang jiwa ekonomi dan pekerjaan di 

bidang bisnis/berdagang, antara lain sebagai berikut: 

Sebagaimana firman Allah dalam QS. Al-Jumu’ah: 10 

                       

        

Artinya: Apabila telah ditunaikan shalat, Maka bertebaranlah kamu di muka bumi; 

dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu 

beruntung.
 48

 

 

Firman Allah dalam QS. Al-Baqarah: 63 

                          

       

Artinya: dan (ingatlah), ketika Kami mengambil janji dari kamu dan Kami 

angkatkan gunung (Thursina) di atasmu (seraya Kami berfirman): "Peganglah 

teguh-teguh apa yang Kami berikan kepadamu dan ingatlah selalu apa yang ada 

didalamnya, agar kamu bertakwa".
49

 
 

 

Firman Allah dalam QS. Al-Najm: 39-40 

                         

 

Artinya: dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang 

telah diusahakannya, dan bahwasanya usaha itu kelak akan diperlihat 

(kepadanya).
 50

 

 

  

                                                 
48

 al-Qur’an, 62: 10. 
49

 al-Qur’an, 2: 63. 
50

 al-Qur’an, 53: 39-40. 
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Dalam hadith Rasulullah SAW bersabda: 

 

قال رسول اللو صلى اللو : قال ، عن أبيو ، عن سالم ، عن عاصم بن عبد اللو 

الشاب :  إن اللو يحب المؤمن المحتر وفي رواية ابن عبدان : عليو وسلم 

 )أخرجو البيهقي ) المحترف  

 

Artinya: Dari Ashim bin Ubaidillah, dari Salim, dari bapaknya, dia berkata, 

Rasulullah SAW. telah bersabda “sesungguhnya Allah mencintai seorang mukmin 

yang berkarya/ bekerja keras.” Dan di dalam riwayat Ibnu Abdan, “pemuda yang 

berprofesi.” (H.R. Baihaqy).
51

 

 

Dalam hadith Rasulullah SAW bersabda: 

 

فعَاععَةعَ  ععَنعْ  افعِ عٍ  بعْنعِ  رعِ يعَ  رعَ لعَيوعِ  الله صلىنَّ  اعَلننَّبعِينَّ  أعَننَّ  ععَنو الله رعَ عِ لنَّمعَ  ععَ   أعَييُّ : سعُ عِ عَ  وسعَ

يعَبعُ  اعَلعْ عَ عْبعِ  جعُ عِ ˛ ععَمعَ عُ : قعَالعَ  ؟ أعَ عْ ه اعَلرنَّ ور بيعْ عٍ  وعَ عُ يُّ  بعِيعَدعِ بعْرعُ اهعُ . (معَ وعَ ، رعَ ارعُ وعُ  اعَلعْبعَزنَّ حعَ صعَحنَّ  وعَ

م ا عِ  )اعَلحعْ

Artinya: Dari Rifa’ah Ibnu Rafi’ R.A. bahwa Rasulullah SAW pernah ditanya: 

Pekerjaan apakah yang paling baik?. Beliau bersabda: “Pekerjaan seseorang 

dengan tangannya dan setiap jual-beli yang bersih”. (HR Al-Bazzar dan 

dishahihkan oleh al-Hakim).
52

 

 

Dalam hadith lain Rasulullah SAW bersabda: 

يدعٍ  أعَبعِي ععَنعْ  عِ  ععَنعْ  سعَ عِ دعُوعْ عُ  : قعَالعَ  الننَّبعِيعّ اللنَّ رعُ ، التنَّاجعِ يعْنعُ يعْقعِيعْنعَ  الننَّبعِيعّعِينعَ  معَ عَ  اعْلأعَمعِ دعّعِ اللعّعِ  وعَ

دعَاء الشيُّهعَ  )والحا م الترمذى رواه (وعَ

 

Artinya: Diriwayatkan dari sahabat Abu Sa’id, dari Nabi SAW telah bersabda: 

“Pedagang yang jujur lagi percaya adalah bersama-sama para Nabi, orang yang 

jujur, dan para syuhada”. (HR. Tirmidzi dan Hakim).
53

 

 

                                                 
51

 Imam Jalaluddin Al-suyuthi Al-jami'us S}aghir Juz 1 (Surabaya: Al Hidayah, tt), 75. Lihat juga 

Al-Rush, Maktabah Syamilah, Juz II Nomor 1181 (Saudi Arabia: tt, 2003), 441. 
52

 Ahmad Ibnu Hambal, Musnad Ahmad, Vol. 33 (Kairo: Muassasah Al-Risaalah, 1999),  435. 
53

 Ibid. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

63 

 

 

 

Beragam landasan normatif Islam (al-Qur’an dan hadith) mengajak kita 

termotivasi terjun kedunia entrepreneur. Mengambil ibrah dari aktifitas Nabi 

Mohammad SAW yang karir hidupnya berniaga/berdagang, hal ini semakin 

menegaskan bahwa berdagang mendapatkan posisi yang sangat berharga dalam 

Islam. Jual beli yang bersih berarti sebagian dari kegiatan profesi bisnis. Para 

ulama telah sepakat mengenai kebaikan pekerjaan dagang (jual beli), sebagai 

perkara yang telah dipraktikan sejak zaman Nabi hingga masa kini. Tidak 

diragukan lagi bahwa legalitas bisnis dibahas oleh Al- Qur’an. Kandungan ajaran 

Al-Qur’an diharapkan akan membantu kita dalam menggambarkan prinsip-prinsip 

dasar dari etika bisnis. Ketaatan pada prinsip-prinsip ini akan memberikan 

jaminan keadilan dan keseimbangan yang dibutuhkan dalam bisnis. 

Menurut Qardhawi poros risalah Nabi Muhammad SAW adalah akhlak. 

Karena itu Islam telah mengimplikasikan antara mu’amalah dengan akhlak, 

seperti s}iddi>q, amanah, tabli>gh, dan fa>t}anah. Akhlak selalu menjadi bagian dari 

aspek kehidupan yang menyeluruh, sehingga tidak ada pemisahan antara ilmu 

dengan akhlak, antara politik dengan akhlak, antara ekonomi dengan akhlak, dan 

perang dengan akhlak, dan lain sebagainya. Dengan demikian, akhlak menjadi 

daging dan urat nadi kehidupan Islam yang harus memandu segala aktivitas 

seorang Muslim.
54

 

 

 

  

                                                 
54

 Yusuf Qardhawi, Dauru>l Qiya>m wal Akhla>q fil Istiqhadi>l Isla>mi (Kairo: Maktabah Wahbah, 

1995),  4. 
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C. Experiential Learning 

1. Definisi Experiential Learning 

Metode pembelajaran berbasis pengalaman (experiential learning) dilandasi 

oleh teori Dewey yaitu prinsip pembelajaran dengan melakukan (learning by 

doing). Metode ini berbeda dengan apa yang disebut dengan istilah “belajar dari 

pengalaman (learning from experience)” karena konteks “pengalaman” dalam 

metode pembelajaran berbasis pengalaman (experiential learning) adalah berbeda. 

Jennifer Moon menyatakan bahwa pengalaman dalam konteks “learning from 

experience” diinterpretasikan sebagai segala bentuk kejadian yang terjadi dalam 

kehidupan sehari-hari, sedangkan pengalaman dalam konteks “learning from 

experience” merupakan sebuah pengalaman tertentu yang di dalamnya terdapat 

pengetahuan yang disampaikan dengan suatu pendekatan tertentu seperti 

observasi dan refleksi. Metode pembelajaran berbasis pengalaman (experiential 

learning) dapat diinterpretasikan sebagai situasi dimana proses pendidikan 

diselenggarakan dalam bentuk program pendidikan yang bersifat formal.
55

 

Metode pembelajaran berbasis pengalaman (experiential learning) 

merupakan suatu metode pembelajaran yang bertujuan mengaktifkan siswa untuk 

membangun pengetahuan, keterampilan, nilai-nilai dan sikap melalui pengalaman 

secara langsung. Oleh sebab itu, metode pembelajaran ini akan berfungsi ketika 

siswa berperan serta dan bersikap kritis dalam melakukan kegiatan. Setelah itu, 

mereka mendapatkan pemahaman serta menuangkan dalam bentuk lisan maupun 

tulis sesuai dengan tujuan pembelajaran.
56

 

                                                 
55

 Jennifer Moon, A Handbook of Reflective and Experiential Learning: Theory and Practice 

(London: Routledge Falmer Taylor & Francis Group: 2004), 104. 
56

 Ibid. 
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Dalam hal ini, metode pembelajaran berbasis pengalaman (experiential 

learning) menggunakan pengalaman sebagai sarana belajar siswa untuk menolong 

siswa mengembangkan kapasitas dan kemampuannya dalam proses pembelajaran. 

Experiential learning merupakan metode yang bertumpu pada proses 

pembelajaran yang melibatkan siswa dalam situasi pengalaman, dalam tugas 

sehari-hari, maupun pengalaman dalam tugas pekerjaan, karena experiential 

learning sangat cocok jika digunakan dalam pembelajaran keterampilan.  

Kemudian menurut Baht experiential learning adalah proses belajar, proses 

perubahan yang menggunakan pengalaman sebagai media belajar atau 

pembelajaran yang dilakukan melalui refleksi dan juga melalui suatu proses 

pembuatan makana dari pengalaman langsung. Experiential learning berfokus 

pada proses pembelajaran untuk masing-masing individu.
 57

 

Berdasarkan beberapa pendapat dari para ahli di atas, maka penulis dapat 

mengambil kesimpulan bahwa experiential learning adalah suatu proses belajar 

yang untuk membangun pengetahuan dan keterampilan siswa melalui pengalaman 

secara langsung. 

 

2. Sejarah Experiential Learning 

Memahami pembelajaran experiential learning yang dipopulerkan oleh 

David Kolb pada awal tahun 1980 an, model ini menekankan pada sebuah model 

pembelajaran yang holistic dalam proses belajar. Dalam Experiential learning, 

pengalaman mempunyai peran sentral dalam proses belajar. Penekanan inilah 

yang membedakan ELT dari teori-teori belajar lainnya. Istilah “experiential” 

                                                 
57

 Bath, V. Experiential Lerning: A Handout for Teacher Educators Mysue: Institute of Education. 

Journal of Experiential Learning. 2002, 5. 
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disini untuk membedakan antara belajar kognitif yang cenderung menekankan 

kognisi lebih ditekankan dari pada afektif. 

Beberapa tokoh yang mempopulerkan model pembelajaran yang 

menjadikan pengalaman sebagai peran sentral dalam proses belajar, antara lain: 

a. Kurt Lewin 

Kurt Lewin lahir pada tanggal 9 September 1890 disuatu desa kecil di 

Prusia. Ia adalah anak kedua dari empat bersaudara, Lewin menyelesaikan sekolah 

menengahnya di Berlin tahun 1905 kemudian ia masuk Universitas di Freiburg 

dengan maksud belajar ilmu kedokteran, tetapi ia segera melepaskan idenya ini 

dan setelah satu semester belajar psikologi pada universitas di sana. Setelah 

meraih gelar doktornya pada tahun 1914, Lewin bertugas di ketentaraan Jerman 

selama empat tahun. Pada akhir perang ia kembali ke Berlin sebagai instruktur 

dan asisten penelitian pada lembaga Psikologi.
58

 

Lewin menghabiskan sisa sisa hidupnya di Amerika Serikat. Ia adalah 

profesor dalam bidang psikologi anak-anak pada Universitas Cornell selama dua 

tahun (1933-1935) sebelum dipanggil ke Universitas negeri Iowa sebagai profesor 

psikologi pada Badan Kesejahteraan Anak. Pada tahun 1945, Lewin menerima 

pengangkatan sebagai profesor dan direktur Pusat Penelitian untuk dinamika 

kelompok di Institut Teknologi Massachussetts. Pada waktu yang sama, ia 

menjadi direktur dari Commission of Community Interrelation of The Amerika 

Jewish Congress, yang aktif melakukan penelitian tentang masalah masalah 

kemasyarakatan. Ia meninggal secara mendadak karena serangan jantung di 

Newton Ville, Massachussetts, pada tanggal 9 Februari 1947 pada usia 56 tahun. 

                                                 
58

 Kaufmann, Pierre, Kurt Lewin, Une Theorie Du Champ Dans Les Sciences de I’homme (Paris: 

Vrin, 1968), 10. 
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Konsep utama teori Lewin adalah teori medan bukan suatu sistem psikologi 

baru yang terbatas pada suatu isi yang khas, teori medan merupakan sekumpulan 

konsep dengan dimana seseorang dapat menggambarkan kenyataan psikologis. 

Konsep konsep ini harus cukup luas untuk dapat diterapkan dalam semua bentuk 

tingkah laku, dan sekaligus juga cukup spesifik untuk menggambarkan orang 

tertentu dalam suatu situasi konkret. Lewin juga menggolongkan teori medan 

sebagai “suatu metode untuk menganalisis hubungan hubungan kausal dan untuk 

membangun konstruk-konstruk ilmiah”.  

Ciri-ciri utama dari teori Lewin, yaitu :  

1) Tingkah laku adalah suatu fungsi dari medan yang ada pada waktu tingkah 

laku itu terjadi. 

2) Analisis mulai dengan situasi sebagai keseluruhan dari mana bagian bagian 

komponennya dipisahkan. 

3) Orang yang kongkret dalam situasi yang kongkret dapat digambarkan secara 

matematis.
59

 

Konsep konsep teori medan telah diterapkan Lewin dalam berbagai gejala 

psikologis dan sosiologis, termasuk tingkah laku bayi dan anak anak, masa 

adolsen, keterbelakangan mental, masalah masalah kelompok minoritas, 

perbedaan perbedan karakter nasional dan dinamika kelompok. Teori Lewin 

tentang struktur, dinamika dan perkembangan kepribadian yang dikaitkan dengan 

lingkungan psikologis, karena orang orang dan lingkungannya merupakan bagian 

                                                 
59

 Burnes B, “Kurt Lewin and the Planned Approach to Change: A Re-apprasial”, Journal of 

Management Studies, Vol. 41, No.6 (September, 2004), 30. 
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bagian ruang kehidupan (life space) yang saling tergantung satu sama lain. Life 

space digunakan Lewin sebagai istilah untuk keseluruhan medan psikologis.
60

 

 

 

Gambar 2.1 

Siklus Experiential Leraning model Kurt Lewin 

 

b. John Dewey 

John Dewey adalah seorang tokoh pendidikan, lahir di Burlington Amerika 

pada tanggal 20 Oktober tahun 1859 M, Setelah menyelesaikan studinya di 

Baltimore, ia menjadi guru besar dalam bidang filsafat dan kemudian dalam 

bidang pendidikan pada beberapa universitas. Sepanjang kariernya, Dewey 

menghasilkan 40 buku dan lebih dari 700-an artikel.
61

 

                                                 
60

 David A. Kolb, Experiential Learning Experience as The Source of Learning and Development 

(New Jersey: Prentice Hall, Inc, Englewood Cliffs, 1984), 21. 
61

 John Dewey, Perihal Kemerdekaan dan Kebudayaan, alih bahasa E.M. Aritonang (Jakarta: 

Saksana, 1955), 5. 
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Pendidikan yang diusung oleh John Dewey ini dikenal dengan pendidikan 

progresivisme yaitu pendidikan yang dijalankan secara demokratis. Pada tataran 

praktisnya, dalam penyelenggaraan pendidikan disekolah, peserta didik harus 

berperan aktif dalam proses belajar ataupun dalam menentukan materi pelajaran. 

Dalam istilah yang dikembangkan konsep pendidikan Progresivisme John Dewey 

tersebut disebut sebagai pendidikan progresif. 

John Dewey menegaskan bahwa pendidikan itu “preparing or getting ready 

for some future duty or privilege” (mempersiapkan atau mendapat kesiapan untuk 

banyak tugas atau tanggung jawab di masa mendatang). The notion that education 

is an unfolding from within appears to have more likeness to the conception of 

growth which has been set forth.
62

 Dengan demikian pemikiran Dewey tentang 

pendidikan lebih condong kepada suatu konsepsi pendidikan yang harus 

dibentangkan dari yang tampak dan memiliki banyak kesamaan konsepsi 

pertumbuhan yang menjadi perlengkapan seterusnya. 

Teori pendidikan progresif oleh John Dewey menerapkan prinsip 

pembelajaran sambil melakukan (learning by doing). Dalam pendidikan progresif, 

isi pengajaran berasal dari pengalaman siswa sendiri yang sesuai dengan minat 

dan keutuhannya. Ia merefleksi terhadap masalah-masalah yang muncul dalam 

kehidupannya. Berkat refleksi itu ia memahami dan menggunakannya bagi 

kehidupan. Guru lebih merupakan ahli dalam metodologi daripada dalam bahan 

ajar.
63

 

Pembelajaran sambil melakukan (learning by doing), dapat berarti bahwa 

peserta didik memperoleh pengetahuan dengan melakukan suatu kegiatan dalam 

                                                 
62

 John Dewey, Democracy and Education, an Introduction to the Philosophy of Education, 

Twenty-Third Printing (USA: The Macmillan Company, 1950), 11. 
63

 Ibid. 
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proses pembelajaran. Proses pembelajaran ini dapat berupa pengalaman siswa 

dalam kehidupan sehari-hari. Belajar dari pengalaman adalah bagaimana siswa 

dapat menghubungkan pengalaman masa lalu dan masa yang akan datang. Belajar 

dari pengalaman berarti mempergunakan daya pikir reflektif (reflektif thinking) 

dalam pengalaman siswa. 

Pengalaman yang efektif adalah pengalaman reflektif. Terdapat lima 

langkah berpikir reflektif menurut John Dewey yaitu:  

1) Merasakan adanya keraguan, kebingungan yang menimbulkan masalah 

2) Mangadakan interpretasi tentatif (merumuskan hipotesis) 

3) Mengadakan penelitian atau pengumpulan data yang cermat 

4) Memperoleh hasil dari pengujian hipotesis 

5) Hasil pembuktian sebagai sesuatu yang dijadikan dasar untuk berbuat.
64

 

 

Impluse 1   I 2   I 3   

   

Jugment 1     J 2   Observation 1 J 3 O 2   O 3 

 

 

  Knowledge 1    K 2   K 3 

 

Gambar 2.2 

Siklus Experiential Leraning model John Dewey 

 

Grafik diatas menunjukkan model Dewey tentang pengalaman belajar 

secara grafik digambarkan dalam deskripsi tentang belajar similary dengan lenin, 

                                                 
64

 Ibid, 43. 
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dalam penekanan pada belajar sebagai proses mengintegrasikan pengalaman dan 

konsep, observasi, dan tindakan. Dorongan dari pengalaman memberikan ide-ide 

yang sangat penting untuk observasi dan penilaian untuk campur tangan, dan 

tindakan sangat penting untuk prestasi.
65

 

 

c. Jean Piaget 

Jean Piaget adalah seorang pakar psikologi perkembangan yang paling 

berpengaruh dalam sejarah psikologi. Lahir di Swiss tahun 1896-1980. Setelah 

memperoleh gelar doktornya dalam biologi, dia menjadi lebih tertarik pada 

psikologi, dengan mendasarkan teori-teorinya yang paling awal pada pengamatan 

yang seksama terhadap ketiga anaknya sendiri. Piaget menganggap dirinya 

menerapkan prinsip dan metode biologi pada studi perkembangan manusia, dan 

banyak istilah yang dia perkenalkan pada psikologi diambil langsung dari 

biologi.
66

 

Teori perkembangan Piaget ini digolongkan ke dalam konstruktivisme, yang 

berarti, tidak seperti teori nativisme (yang menggambarkan perkembangan 

kognitif sebagai pemunculan pengetahuan dan kemampuan bawaan), teori ini 

berpendapat bahwa kita membangun kemampuan kognitif sebagai proses bahwa 

anak secara aktif membangun sistem pengertian dan pemahaman tentang realitas 

melalui pengalaman dan interaksi mereka. 

Piaget membagi skema yang digunakan anak untuk memahami dunianya 

melalui empat periode utama yang berkorelasi dengan dan semakin canggih 

seiring pertambahan usia, yaitu: sensorimotor, praoperasi, operasi konkret, dan 

                                                 
65

 David A. Kolb, Experiential Learning Experience as The Source of Learning and Development 

(New Jersey: Prentice Hall, Inc, Englewood Cliffs, 1984), 23. 
66

 Robert E Slavin, Psikologi Pendidikan Teori dan Praktik (Jakarta : PT.Indeks, 2011), 42.   



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

72 

 

 

 

operasi formal. Dia percaya bahwa semua anak melewati tahap-tahap tersebut 

dalam urutan seperti ini dan bahwa tidak seorang anak pun dapat melompati satu 

tahap, walaupun anak-anak yang berbeda melewati tahap-tahap tersebut dengan 

kecepatan yang berbeda.  

 

Tabel 2.3 

Tahapan Perkembangan Kognisi Menurut Jean Piaget 

 

TAHAP PERKIRAAN USIA PENCAPAIAN UTAMA 

Sensorimotor Lahir s/d 2 tahun Pembentukan konsep “keajekan 

objek dan kemajuan bertahapa 

dari perilaku refleks ke perilaku 

yang di arahkan oleh tujuan.  

Praoperasi 2 s/d 7 tahun Perkembangan kemampuan 

menggunakan simbol untuk 

melambangkan objek di dunia ini. 

Pemikiran masih terus bersifat 

egosentris dan terpusat. 

Operasi Konkret 7 s/d 11 tahun Perbaikan kemampuan berpikir 

logis. Kemampuan baru meliputi 

penggunaan pengoperasian yang 

dapat dibalik. Pemikiran tidak 

terpusat, dan pemecahan masalah 

kurang dibatasi oleh 

egosentrisme. Pemikiran abstrak 

tidak mungkin.  
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Operasi Formal 11 tahun s/d dewasa Pemikiran abstrak dan semata-

mata simbolik dimungkinkan. 

Masalah dapat dipecahkan melalui 

penggunaan eksperimentasi 

sistematik.  

 

Pertama, Tahap Sensorimotor, Tahap ini merupakan tahap pertama. Tahap 

ini dimulai sejak lahir sampai usia 2 tahun. Pada tahap ini, bayi membangun suatu 

pemahaman tentang dunia dengan mengkoordinasikan pengalaman-pengalaman 

sensor (seperti melihat dan mendengar) dengan tindakan-tindakan fisik. Dengan 

berfungsinya alat-alat indera serta kemampuan kemampuan-kemampuan 

melakukan gerak motorik dalam bentuk refleks ini, maka seorang bayi berada 

dalam keadaan siap untuk mengadakan hubungan dengan dunianya. 

Kedua, Tahap Pemikiran Pra-Operasional. Tahap ini berada pada rentang 

usia antara 2-7 tahun. Pada tahap ini anak mulai melukiskan dunia dengan kata-

kata dan gambar-gambar atau simbol. Menurut Piaget, walaupun anak-anak pra 

sekolah dapat secara simbolis melukiskan dunia, namun mereka masih belum 

mampu untuk melaksanakan “ Operation” (operasi) , yaitu tindakan mental yang 

diinternalisasikan yang memungkinkan anak-anak melakukan secara mental yang 

sebelumnya dilakukan secara fisik. Perbedaan tahap ini dengan tahap sebelumnya 

adalah “ kemampuan anak mempergunakan simbol”. 

Ketiga, Tahap Operasi berfikir Kongkret. Tahap ini berada pada rentang 

usia 7-11 tahun.tahap ini dicirikan dengan perkembangan system pemikiran yang 

didasarkan pada aturan-aturan yang logis.  
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Keempat, Tahap Operasi berfikir Formal. Tahap operasional formal adalah 

periode terakhir perkembangan kognitif dalam teori Piaget. Tahap ini mulai 

dialami anak dalam usia 11 tahun dan terus berlanjut sampai dewasa. 

Karakteristik tahap ini adalah diperolehnya kemampuan untuk berpikir secara 

abstrak, menalar secara logis, dan menarik kesimpulan dari informasi yang 

tersedia.
 67
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Gambar 2.3 

Siklus Experiential Leraning model Jean Piaget 
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d. David Kolb 

Model experiential learning yang dikembangkan oleh David Kolb 

didasarkan atas penelitian yang dilakukan oleh Lewin, yang mengemukakan 

bahwa proses belajar yang paling baik terjadi apabila difasilitasi oleh konflik 

antara pengalaman langsung dan nyata warga pelajar. Experiential learning 

menekankan pada keinginan kuat dari dalam diri siswa untuk berhasil dalam 

belajarnya. Motivasi ini didasarkan pula pada tujuan yang ingin dicapai dan 

metode belajar yang dipilih. Keinginan untuk berhasil tersebut dapat 

meningkatkan tanggung jawab siswa terhadap perilaku belajarnya dan mereka 

akan merasa dapat mengontrol perilaku tersebut.  

Model experiential learning memberi kesempatan kepada siswa untuk 

memutuskan pengalaman apa yang menjadi fokus mereka, keterampilan-

keterampilan apa yang ingin mereka kembangkan, dan bagaimana cara mereka 

membuat konsep dari pengalaman yang mereka alami tersebut. Hal ini berbeda 

dengan pendekatan belajar tradisional dimana siswa menjadi pendengar pasif dan 

hanya guru yang mengendalikan proses belajar tanpa melibatkan siswa.
68

 

Experiential Learning the process where by knowledge is created through 

the transformation of experience.
69

 Experiential Learning adalah belajar sebagai 

proses dimana pengetahuan diciptakan melalui transformasi pengalaman 

langsung. Experiential learning menekankan pada kapasitas manusia untuk 

merekonstruksi pengalaman dan kemudian memaknanya.
70
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 Baharuddin dan Esa Nur Wahyuni, Teori Belajar dan Pembelajaran (Jogjakarta: Ar-Ruzz 

Media, 2008), 166. 
69

 David A. Kolb, Experiential Learning Experience as The Source of Learning and Development 

(New Jersey: Prentice Hall, Inc, Englewood Cliffs, 1984), 10.  
70

 Savin M., Baden & Major, C.H, Fondation of Problem – Based Learning (Maidenhead: Open 

University Press/SHRE 2004), 13.  
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Experiential learning is such that adult teaching should be based on adults' 

experiences. Thus, those experiences could be a valuable resource. Finally, 

learning to learn is very crucial for adult development. When they become skilled 

at learning, adults have the ability of lifelong learning.
71

 Pembelajaran 

experiential merupakan pembelajaran orang dewasa yang harus didasarkan pada 

pengalaman warga belajar, dimana pengalaman menjadi sumber yang sangat 

bernilai, ketika orang dewasa terampil dalam belajar, maka mereka memiliki 

kemampuan untuk belajar sepanjang hayat. 

 

3. Karakteristik Experiental Learning 

Metode experiential learning memiliki enam karakteristik utama, yaitu 

sebagai berikut: 

a. Belajar terbaik dipahami sebagai suatu proses, tidak dalam kaitannya 

dengan hasil yang dicapai. 

b. Belajar adalah suatu proses berkelanjutan yang didasarkan pada 

pengalaman. 

c. Belajar memerlukan resolusi konflik-konflik antara gaya-gaya yang 

berlawanan dengan cara dialektis. 

d. Belajar adalah suatu proses yang holistik. 

e. Belajar melibatkan hubungan antara seseorang dan lingkungan. 

f. Belajar adalah proses tentang menciptakan pengetahuan yang merupakan 

hasil dari hubungan antara pengetahuan sosial dan pengetahuan pribadi.
72

 

 

                                                 
71

 H-M. Huang, “Toward Constructivism for Adult Learnes in Online Learning Environment”, 

British Journal of Educational Technology, Vol. 33, No. 1 (Juni, 2002), 34. 
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4. Prinsip-prinsip Experiential Learning 

Prinsip-prinsip experiential learning berdasarkan pada teori Kurt Lewin 

sebagai berikut: 

a. Experiential learning yang efektif akan mempengaruhi cara berpikir siswa, 

sikap dan nilai-nilai, persepsi dan perilaku siswa. 

b. Siswa lebih mempercayai pengetahuan yang mereka temukan sendiri 

daripada pengetahuan yang diberikan orang lain. 

c. Belajar akan efektif bila merupakan sebuah proses yang aktif. Pada saat 

siswa mempelajari sebuah teori, konsep atau mempraktikkan dan 

mencobanya, maka siswa akan memahami lebih sempurna dan 

mengintegrasikannya dengan apa yang dipelajari sebelumnya akan dapat 

mengingatnya lebih lama. 

d. Perubahan hendaknya terpisah-pisah antara kognitif, afektif, dan perilaku, 

tetapi ketiga elemen tersebut merupakan sebuah sistem dalam proses belajar 

yang saling berkaitan satu sama lain, teratur dan sederhana. Mengubah salah 

satu dari ketiga elemen tersebut menyebabkan hasil belajar tidak efektif. 

e. Experiential learning lebih dari sekedar memberi informasi untuk 

pengubahan kognitif, afektif maupun perilaku mengajarkan siswa untuk 

dapat berubah tidak berarti bahwa mereka mau berubah. Memberi alasan 

mengapa haris berubah tidak cukup untuk menghasilkan penguasaan dan 

perhatian pada materi, tidak cukup mengubah sikap dan meningkatkan 

keterampilan sosial. Experiential learning merupakan proses belajar yang 

membutuhkan minat belajar pada siswa terutama untuk melakukan 

perubahan yang diinginkan. 
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f. Pengubahan persepsi tentang diri sendiri dan lingkungan sangat diperlukan 

sebelum melakukan pengubahan pada kognitif, afektif, dan perilaku. 

Tingkah laku, sikap dan cara berpikir seseorang ditentukan oleh persepsi 

mereka.
73

 

 

5. Prosedur Experiential Learning 

Prosedur Model Experiential Learning terdiri dari 4 tahapan, yaitu: 

pertama, Tahap pengalaman nyata. Kedua, Tahap observasi refleksi. Ketiga, 

Tahap konseptualisasi. Keempat, Tahap implementasi. 

Hubungan dari keempat fase tersebut dapat dijelaskan bahwa: Dalam 

penerapan model experiential learning dengan belajar efektif dapat menjelaskan 

hubungan yang erat antara tiga ranah dalam psikologi belajar, yaitu kognitif, 

afektif, dan psikomotorik akan mampu mewujudkan keefektifan dalam 

pembelajaran. Model experiential learning merupakan suatu langkah dalam 

proses belajar mengajar yang mengutamakan pelibatan secara langsung dari 

peserta didik dengan materi yang diberikan oleh guru sebagai instruktur belajar 

sekaligus sebagai mitra untuk proses belajar secara efektif. experiential learning 

merupakan salah satu dari model pembelajaran yang bisa dilakukan untuk 

meningkatkan pikiran merespek (respectful mind) siswa dengan menerapkan 

pembelajaran berbasis pengalaman (experiential learning).
74

 

Oleh karena itu untuk strateginya adalah dengan menerapkan model 

experiential learning dengan maksud untuk lebih merealisasikan dan 
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menuntaskan dari tujuan instruksional khusus dan indikator pencapaian dari hasil 

belajar dengan mengutamakan keaktifan dalam lingkungan belajar siswa dengan 

beberapa langkah dalam mengelola kelas, media, dan sebagainya agar lebih 

berhasil dan efektif.
75

 

Experiential Leraning merupakan belajar melalui pengalaman, lebih 

tepatnya belajar dengan mengalami sendiri. Proses pembelajaran pada hakekatnya 

untuk mengembangkan aktifitas dan kreatifitas peserta didik, melalui berbagai 

interaksi dan pengalaman belajar. Pengalaman belajar akan meningkatkan abilitas 

seseorang untuk beradaptasi dengan perubahan lingkungan yang demikian cepat 

(adapt to rapidly changing environment). Siklus Experiential Learning dapat 

dilihat pada gambar berikut: 

 

 

Gambar 2.4 

Siklus Experiential Learning David Kolb 

 

Gambar diatas menjelaskan bahwa Concrete experience (CE), Pelajar 

melibatkan diri sepenuhnya dalam pengalaman baru dengan menggunakan feeling 
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 S. Nasution, Berbagai Pendekatan dalam Proses Belajar dan Mengajar (Jakarta: Bumi Aksara, 

2003), 111-114. 
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atau perasaan. Reflection observasi (RO), Pelajar mengobservasi dan merefleksi 

atau memikirkan pengalamannya dari berbagai segi dengan watching 

(mengamati). Abstrak conceptualization (AC) Pelajar menciptakan konsep-konsep 

yang mengintegrasikan observasinya menjadi sebuah teori yang sehat dengan 

thinking (berpikir). Active experimentation (AE), Pelajar menggunakan teori itu 

untuk memecahkan masalah dan mengambil keputusan dengan doing (berbuat).
76

 

Berdasarkan penjelasan di atas, beberapa metode yang dirancang mampu 

merekonstruksi dan menumbuhkan pengalaman warga belajar melalui metode 

experiential learning antara lain:  

a. Lecture: kegiatan pemberian materi berupa ceramah guna memberikan 

pengetahuan, pemahaman dan atau keterampilan untuk peserta didik yang 

diberikan oleh fasilitator/pendidik. 

b. Lecture based-case: dalam pendekatan ini, peserta didik diberi kasus atau 

sketsa sebelum pembelajaran teori yang mencakup materi yang relevan. 

c. Internship training: merupakan kegiatan belajar dengan mengikutsertakan 

warga belajar/peserta didik dalam pelatihan pada sebuah perusahaan atau 

lembaga usaha selama periode tertentu. 

d. Problem based/modified case based: dalam pendekatan ini, perserta didik 

diberi beberapa informasi dan mereka diminta untuk menentukan dalam 

form tindakan dan diskusi yang mungkin akan mereka buat. Berdasarkan 

pada kesimpulan yang mereka buat, mereka diberikan informasi lebih lanjut 

tentang kasus tersebut. 
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 Iis Prasetyo, “Telaah Teoritis Model Experiential Learning Dalam Pelatihan Kewirausahaan 

Program Pendidikan Non Formal” Majalah Ilmiah Pembelajaran, Vol.7 No.2 (Oktober, 2011), 

113. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

81 

 

 

 

e. Action through experimentation: warga belajar melaksanakan kegiatan 

praktik berdasarkan pengetahuan yang mereka peroleh.
77

 

 

6. Manfaat Metode Experiential Learning 

Menurut Kolb ada beberapa manfaat metode pembelajaran berbasis 

pengalaman (experiential learning) dalam membangun dan meningkatkan 

kerjasama kelompok sebagai berikut: 

a. Menumbuhkan rasa saling membutuhkan antara sesama anggota kelompok 

b. Membantu memecahkan masalah dan berani mengambil keputusan. 

c. Menumbuhkan bakat yang tersembunyi 

d. Mampu menumbuhkan rasa empati antar sesama anggota kelompok. 

e. Menumbuhkan rasa percaya diri 

f. Meningkatkan kemampuan berkomunikasi dan dapat memecahkan masalah 

g. Menumbuhkan rasa percaya antar sesama anggota kelompok 

h. Menumbuhkan semangat kerja sama dan kemampuan untuk berkompromi 

i. Menumbuhkan rasa tangung jawab 

j. Menumbuhkan kemauan untuk memberi dan menerima bantuan 

k. Mengembangkan ketangkasan, kemampuan fisik dan koordinasi.
78

 

Tantangan yang terkait dengan penerapan metode pembelajara berbasis 

pengalaman (experiential learning) terkadang tidak mengenal kompromi. Untuk 

siswa, pengalaman yang akan diterima kadang membuat siswa merasa tegang, 

akan tetapi begitu mereka mulai mempercayai dan berani untuk mencoba, mereka 

                                                 
77

 Sumarno, dkk, Pengembangan Model Pendidikan Life Skill 4-H (Head, Hand, Heart, and 

Health) Berbasis Kewirausahaan Melalui Experiential Learning Guna Mengurangi Kemiskinan 

(Yogyakarta: Laporan Penelitian Unggulan Perguruan Tinggi, 2013), 40. 
78

 David A. Kolb, Experiential Learning Experience ....., 62. 
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akan berhasil secara fisik dan emosional dan mengetahui bahwa sesuatu yang 

tampaknya tidak mungkin untuk dilakukan, sebenarnya dapat dilakukan. 

 

D. Pendidikan Islam 

1. Definisi Pendidikan Islam 

Secara etimologis, pendidikan dalam Islam dikenal dengan beberapa istilah, 

diantaranya “al-tarbiyah, al-ta’li>m, al-ta’di>b, dan al-riya>dlah” empat istilah 

dimaksud tentu memiliki makna yang berbeda, walaupun disisi lain memiliki 

unsur kesamaan karena perbedaan teks dan konteks kalimatnya.
79

 

Al-tarbiyah memiliki arti mengasuh, mengembangkan, memelihara, 

membesarkan, memproduksi dan menjinakkan yang mencakup aspek jasmani-

rohani. al-tarbiyah identik dengan pendidikan pada fase bayi dan anak-anak. 

Sebaliknya meniliki surat ali-imron, pengertian al-tarbiyah sebagai padanan dari 

kata rabbaniyyi>n dan ribbiyu>n adalah proses transformasi ilmu pengetahuan dan 

sikap kepada anak didik, yang mempunyai semangat tinggi dalam memahami dan 

menyadari kehidupannya sehingga terwujud ketaqwaan, budi pekerti dan pribadi 

yang luhur.
80

 

Sementara al-ta’li>m merupakan pembentukan pengetahuan, pemahaman, 

tanggung jawab dan pemahaman amanah. Al-ta’li>m identik dengan pendidikan 

pada fase bayi, anak-anak, remaja dan dewasa. Al-ta’li>m juga berarti pembersihan  

diri manusia dari segala kotoran dan menjadikan diri manusia berada dalam 

                                                 
79

 Muhaimin, Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam, Kajian Filosofis dan Kerangka Dasar 

Operasionalnya (Bandung: Trigenda Karya, 1993), 127. 
80

 Nor Cholis Madjid, Islam Doktrin dan Peradaban (Jakarta: Temprint, 1992), 45. 
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situasi yang memungkinkan menerima hikmah dan mempelajari segala yang 

bermanfaat baginya.
81

  

Istilah al-ta’di>b merupakan pengenalan dan pengakuan yang secara 

berangsur-angsur ditanamkan kepada manusia tentang tempat-tempat yang tepat 

dari segala sesuatu didalam tatanan penciptaan sedemikian rupa, sehingga 

membimbing kearah pengenalan dan pengakuan kekuasaan dan keagungan Tuhan. 

Istilah al-riya>dlah  merupakan pelatihan terhadap pribadi individu pada fase 

kanak-kanak. Mendidik jiwa anak dengan akhlak mulia, menekankan pada aspek 

afektif dan psikomotoriknya dibandingkan dengan aspek kognitifnya.
82

  

Pengertian pendidikan Islam secara terminologis, juga terjadi perbedaan dan 

beragam persamaan. Hal ini terjadi dikarenakan perbedaan kultur, lingkungan dan 

corak pemikiran yang dikembangkannya dengan latar belakang dan sudut 

pandang memahami teks dan konteks yang heterogen. Berikut akan dipaparkan 

varian dari pengertian pendidikan Islam. 

Napolleon Hill mendefinisikan pendidikan tidak hanya sekedar the act of 

importing knowledge and transfer of knowledge, tetapi jauh dari itu, pendidikan 

merupakan “the develop from within: to educe; to draw out; to go through the low 

of use” mengembangkan dari dalam; mendidik; melaksanakan hukum kegunaan.
83

 

Syed Ali Ashraf, sebagaimana Muhammad Iqbal dan Fazlur Rahman bahwa 

pendidikan Islam merupakan proses untuk menghasilakan manusia/ilmuan yang 

                                                 
81

 Abdul Fatah Jalal, Minal Ushu>l al-tarbawiyah Fi al-Isla>m (Mesir: Darul Kutub Misriyyah, 

1977), 17. 
82

 Husein Bahres, Ajaran-Ajaran Akhlak Imam Al-Ghazali (Surabaya: Al-Ikhlas, 1981), 74. 
83

 Napolleon Hill, Law of Success: Membangun Otak Sukses (terj.) Teguh W. Utomo (Yogyakarta: 

Penerbit Baca, 2007), 109. 
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integratif yang memiliki sifat kritis, kreatif, dinamis, inovatif, progrsif, adil dan 

jujur.
84

 

Muhaimin memberikan dua pemaknaan terkait dengan pengertian 

pendidikan Islam. Pertama, pendidikan Islam merupakan aktivitas pendidikan 

yang diselenggarakan atau didirikan dengan hasrat dan niat yang bertujuan 

mempraktekkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-sehari. Kedua, 

pendidikan Islam adalah sebuah sistem pendidikan yang dikembangkan melalui 

standarisasi Islam dan dijiwai oleh ajaran dan tata norma dalam Islam.
85

 

Abuddin Nata mengklasifikasikan pendidikan berdasarkan sifat, corak dan 

pendekatannya, yaitu: pertama, ilmu pendidikan Islam yang bercorak normatif-

perenialis (Islamic education in normatif and perennialis perspective) yang fokus 

kajiannya pada penggalian ajaran al-qur’an dan hadits. Kedua, pendidikan Islam 

yang bercorak filosofis, (Islamic education in filosofical perspective) yang fokus 

kajiannya pada pemikiran filsafat Islam yang berkaitan dengan pendidikan Islam. 

Ketiga, pendidikan Islam yang bercorak sejarah (Islamic education in historical 

perspective) yang fokus kajiannya pada data-data empiris baik berupa tulisan 

maupun peninggalan lainnya tentang lembaga atau pendidikan  ditinjau dari 

berbagai aspeknya. Keempat, pendidikan Islam bercorak aplikatif (Islamic 

education in applicative perspective) yang fokus kajiannya pada ranah penerapan 

                                                 
84

 Syed Ali Ashraf, New Horisons in Muslim Education (Antony Rowe Ltd, Chippenham, Great 

Britain, 1985), 4. 
85

 Muhaimin, Rekonstruksi Pendidikan Islam, Dari Paradigma Pengembangan, Manajemen 

kelembagaan, Kurikulum  hingga Strategi Pembelajaran (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2009), 14. 
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konsep pendidikan Islam yang lebih konkrit dengan jalur uji coba dan eksprimen 

sehingga bisa dirasakan langsung oleh masyarakat.
86

  

Dalam literatur yang berbeda, Abudin Nata juga mengemukakan tentang 

pengertian pendidikan. Baginya pendidikan dimaknai sebagai bimbingan atau 

pimpinan secara sadar oleh si pendidik terhadap perkembangan jasmani dan 

rohani si terdidik menuju terbentuknya kepribadian yang utama dan Islami.
87

 

Muhammad Natsir berpendapat bahwa pendidikan Islam adalah pendidikan 

yang dilaksanakan secara utuh untuk memberikan penyegaran terhadap kehidupan 

jasmani dan rohani.
88

 

Hasan langgulung juga memberikan pengertian pendidikan Islam. 

Menurutnya pendidikan Islam adalah suatu proses spiritual, akhlak, intelektual 

dan sosial yang berusaha membimbing manusia dan memberinya nilai-nilai, 

prinsip dan terladan ideal dalam kehidupan yang bertujuan mempersiapkan dunia 

akhirat.
89

  

Sementara Hamka memberi pandangan terkait dengan pendidikan Islam. 

Menurutnya pendidikan adalah sebuah sarana yang dapat menunjang dan 

menimbulkan serta menjadi dasar bagi kemajuan dan kejayaan hidup manusia 

dalam berbagai ilmu pengetahuan utamanya pengetahuan keagamaan.
90

 

Dari sekian banyak tokoh yang menawarkan gagasannya terkait dengan 

pengertian pendidikan Islam, maka penulis dapat menarik kesimpulan bahwa 

pendidikan Islam adalah suatu proses transformasi pengetahuan (transfer of 

                                                 
86

 Abuddin Nata, Sejarah Pendidikan Islam pada periode klasik dan pertengahan (Jakarta: 

Rajawali Pers, 2010), 1. 
87

 Abudin Nata, Paradigma Pendidikan Islam,Kapita Selekta Pendidikan Islam (Jakarta: Gramedia 

Widia Sarana, 2001), 01. 
88

 Abdul Munir, Paradigma Intelektual Muslim,Pengantar Filsafat Pendidikan Islam dan Dakwah 

(Yogyakarta: Sipres, 1993),113. 
89

 Hasan Langgulung, Asas-Asas Pendidikan Islam (Jakarta: Al-Husna Zikra, 2000), 62.  
90

 A. Susanto, Pemikiran Pendidikan Islam  (Jakarta: Amzah, 2009), 99.  
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knowledge), transformasi nilai (transfer of velue), dan transformasi keterampilan 

(transfer of skill) kepada anak didik yang bersumber dari ajaran dan norma Islam, 

serta mampu mempraktekkannya dalam kehidupan yang Islami. 

Adapun karakteristik pendidikan Islam  adalah:Pertama, Pendidikan Islam 

(bercorak Islami).
91

 Corak Islami ini bisa dilihat dari kurikulum pesantren yang 

lebih menitik beratkan pada pengajaran agama, karena memang tujuan berdirinya 

pesantren untuk menanamkan sendi-sendi agama. Bahkan pondok pesantren salaf 

tak sedikitpun mau mempelajari pendidikan umum.
92

 

Kedua, Tempat pengkaderan ulama,
93

 Wahana yang melahirkan sumber 

daya manusia yang handal dengan sejumlah predikat mulia yang menyertainya 

seperti: ikhlas, mandiri, penuh dengan perjuangan dan tabah serta mendahulukan 

kepentingan orang banyak daripada  kepentingan dirinya. Semua predikat baik itu, 

juga diuji oleh kedahsyatan zaman dan tantangannya. 

Ketiga, Pemeliharaan Tradisi Islam.
94

 Diantara pemeliharaan yang sangat 

sulit dalam pendidikan Islam adalah pemeliharaan terhadap tradisi Islam. Arus 

globalisasi yang terjadi saat ini seakan meruntuhkan pendidikan Islam. Ciri khas 

pendidikan Islam hilang dirampas oleh hingar-bingar  perkembangan zaman yang 

sulit dikontrol. 

Keempat, Penanaman Ilmu (bukan pengembangan).
95

 Mulai semenjak dini 

ilmu agama telah ditanamkan. Ini  dimaksudkan untuk menguatkan keyakinan 

                                                 
91

 Azyumardi Azra, Pendidikan Islam, Tradisi dan Modernisasi Menuju Milenium Baru (Jakarta: 

Logos Wacana Ilmu, 1999), 10. 
92

 Imam Tholkhah dan Ahmad Barizi, Membuka Jendela Pendidikan, Mengurai Akar Tradisi dan 

Integrasi Keilmuan Pendidikan Islam (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada), 58. 
93

  Malik Fajar, Visi Pembaharuan Pendidikan Islam (Jakarta Pusat: CV. Alfa Grafikatama, 1998), 

124. 
94

 Azyumardi Azra, Esai-Esai Intelektual Muslim dan Pendidikan Islam (Jakarta: Logos Wacana 

ilmu, 1999), 89. 
95

  Ibid., 89. 
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mereka demi menghadapi masa depan yang penuh dengan tantangan iman. Maka 

tak sedikit output setelah bergabung dengan masyarakat tetap mempertahankan 

ilmu yang telah didapat. Bahkan mereka berhasil memberi warna baru dalam 

masyarakat lewat ilmu yang   dimilikinya. 

Kelima, Pengakuan akan potensi dan kemampuan seseorang untuk 

berkembang dalam suatu kepribadian.
96

 Sebagai pencari ilmu dipandang sebagai 

makhluq Tuhan yang perlu dihormati dan disantuni agar potensi-potensi yang 

dimillikinya akan teraktualisasi dengan sebaik mungkin. 

Keenam, pengamalan ilmu dan pengetahuan atas dasar tanggung jawab 

kepada Tuhan dan masyarakat manusia.
97

 Disini pengetahuan bukan untuk 

diketahui dan dikembangkan, melainkan sekaligus dipraktekkan dalam kehidupan 

nyata. Dengan demikian terdapat konsistensi antara apa-apa yang diketahui 

dengan pengamalannya dalam kehidupan sehari-hari. Di dalam Islam, mengetahui 

suatu ilmu pengetahuan sama pentingnya dengan pengamalannya secara konkret.  

Ketujuh, iman dan takwa.
98

 Predikat seperti  inilah yang sulit dimiliki oleh 

semua orang. Orang yang bagus didepan manusia belum tentu bagus didepan 

Allah, begitupun orang yang jelek didepan manusia belum tentu jelek dihadapan 

Allah. Karena itu, semua dihadapan Allah adalah sama, hanya yang membedakan 

terletak pada tingkat ketaqwaan dan keimanannya. Untuk menumbuhkan 

keimanan dan ketaqwaan, dibutuhkan pengetahuan agama yang utuh. Untuk 

mendapatkan ilmu agama salah satu cara belajar pendidikan Islam. 

  

                                                 
96

 Azyumardi Azra, Pendidikan Islam, Tradisi dan Modernisasi, 10. 
97

 Ibid., 10. 
98

 Mastuhu, Memberdayakan Sistem Pendidikan Islam (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999), 20. 
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2. Jenis Lembaga Pendidikan Islam 

a. Pondok Pesantren 

Pesantren secara etimologi merupakan pesantrian “tempat para santri” yang 

mendapat pelajaran dari pimpinan pesantren (kiai) dan oleh para ustadz yang 

mencakup berbagai bidang pengetahuan tentang ilmu keIslaman. Pesantren 

berasal dari shastri yang dalam bahasa india artinya orang yang tahu buku-buku 

suci agama hindu. Kata shastri berasal dari shastra yang berarti buku suci, buku-

buku agama tentang ilmu pengetahuan.
99

 Sementara kata Pondok  berasal dari 

funduq (Arab) yang berarti ruang tidur atau wisma sederhana, karena pondok 

memang merupakan tempat penampungan sederhana bagi para pelajar yang jauh 

dari tempat asalnya. 

Dari sini kita memahami bahwa pesantren setidaknya memiliki lima unsur, 

yakni; Santri, Kyai, pondok/Asrama, masjid, dan kitab-kitab klasik.
100

 Yang 

dalam khazanah tradisi pesantren terdapat kaidah hukum yang menarik untuk di 

aplikasikan dalam kehidupan sebagai bagian dari lembaga yang merespon 

perubahan yang lebih baik/modernisasi, sebagaimana yang dikutip oleh Abd. 

Qadir dalam bukunya Jejak Langkah Pembaharuan Pemikiran Islam di Indonesia, 

yaitu:  

 المحا فظة على القد يم اللا لح    والاخد للجد يد الا صلح   

Artinya: Memelihara nilai-nilai lama yang baik, dan mengambil nilai-nilai yang 

baru yang lebih baik.
101

 

                                                 
99

 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren (Jakarta: LP3ES, 1984), 18. 
100

 Asrama adalah tempat penampungan santri yang ingin menimba ilmu, asrama ini disediakan 

oleh kiai bagi mereka yang bermukim. Awalnya asrama ini berbentuk seperti bilik-bilik yang  

terbuat dari bambu. Seiring kemajuan zaman, bentuk asrama mulai mengarah pada bentuk yang 

permanen dengan model yang bermacam-macam.  
101

 Abdul Qadir, Jejak Langkah Pembaharuan Pemikiran Islam di Indonesia (Bandung: CV 

Pustaka Setia, 2005), 21. 
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Tabel 2.4 

Variasi/pola dan karakteristik Pesantren.
102

 

 

NO POLA KETERANGAN 

1 Pola I : Masjid, Rumah kiai Pesantren ini masih bersifat sederhana, 

dimana kiai menggunakan masjid atau 

rumahnya sendiri untuk tempat mengajar. 

Dalam pola ini, santri hanya datang dari 

daerah pesantren itu sendiri, namun mereka 

mempelajari ilmu agama secara kontinue 

dan sistematis. Metode pengajarannya 

wetonan dan sorogan 

2 Pola II : Masjid, Rumah kiai, 

pondok 

Dalam pola ini, pesantren telah memiliki 

pondok atau asrama yang disediakan bagi 

santri yang datang dari berbagai daerah. 

Metode pengajarannya wetonan dan 

sorogan 

3 Pola III : Masjid, Rumah kiai, 

pondok, Madrasah 

Pesantren ini telah memiliki sistem klasikal, 

santri yang mondok sudah mendapat 

pendidikan di madrasah.  

4 Pola IV : Masjid, Rumah kiai, 

pondok, Madrasah, tempat 

keterampilan 

Dalam pola ini, disamping telah memiliki 

madrasah, juga memiliki tempat 

keterampilan. Misalnya pertokoan, industri, 

pertanian, dll 

5 Pola V : Masjid, Rumah kiai, 

pondok, Madrasah, tempat 

Pesantren dalam pola ini sudah berkembang 

dan masuk kategori mandiri. Disamping itu, 
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 Haidar Putra Daulay, Sejarah Pertumbuhan dan Pembaruan Pendidikan Islam di Indonesia 

(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012), 68. 
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keterampilan, gedung 

pertemuan, sekolah umum, 

universitas,  

pesantren ini mengelola SMP, SMA, dan 

SMK lainnya.  

 

b. Madrasah 

Istilah madrasah berasal dari bahasa Arab yang artinya adalah tempat 

belajar. Dalam konteks Indonesia di khususkan pada sekolah-sekolah agama 

Islam. Dalam ensiklopedi Islam, diartikan bahwa “name of an institution where 

the Islamic science are studied” nama dari suatu lembaga di mana-mana 

keIslaman diajarkan.
103

 

Sebagaimana SKB tiga menteri 1975 menyatakan bahwa madrasah adalah: 

lembaga pendidikan yang menjadikan mata pelajaran agama Islam sebagai dasar 

yang diberikan sekurang-kurangnya 30% disamping mata pelajaran umum. 

dengan jenjang pendidikannya meliputi: madrasah ibtidaiyah, tsanawiyah, dan 

Aliyah. 

Tabel 2.5 

Perkembangan Madrasah.
104

 

 

NO FASE KETERANGAN 

1 Fase 1945-1974 Madrasah pada fase ini lebih konsentrasi 

pada mata pelajaran agama. Sehingga 

penghargaan ijazah yang dimiliki madrasah 

tidak sama dengan ijazah yang dimiliki 

sekolah. Tamatan madrasah diperbolehkan 

melanjutkan ke perguruan tinggi agama 

                                                 
103

 HAR Gibb, JH Kramers, Shorter Encyclopedia of Islam (Lieden: EJ Brill, 1961), 300. 
104

 Haidar Putra Daulay, Sejarah Pertumbuhan ...., 122. 
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saja, begitu juga dengan hak lainnya yang 

dimiliki sekolah, tidak dimiliki oleh 

madrasah. 

2 Fase 1975-1989 Fase ini sudah masuk pada era madrasah 

yang sudah mendapat SKB Tiga Menteri. 

Ijazah dan hak-hak lainnya yang dimiliki 

madrasah sama dengan yang dimiliki 

sekolah 

3 Fase 1990-sekarang Madrasah pada fase ini sudah memasuki era 

madrasah sekolah yang berciri khas agama 

Islam. Struktur kurikulum pengetahuan 

umum, sama dengan sekolah. Struktur 

kurikulum pengetahuan agama, lebih 

banyak dari sekolah. 

 

c. Sekolah 

WJS Poerwadarminto menyatakan bahwa sekolah adalah: bangunan atau 

lembaga untuk belajar dan memberi pelajaran, serta usaha menuntut ilmu 

pengetahuan.
105

 

  

                                                 
105

 WJS Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1976), 889. 
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Tabel 2.6 

Perkembangan Sekolah.
106

 

 

NO FASE KETERANGAN 

1 Fase pertama 1946-1966 Fase peletakan dasar dari pendidikan agama 

di sekolah, masih berupa fase pembinaan 

awal 

2 Fase kedua 1966-1989 Melalui sidang umum MPRS/1966, TAP 

MPRS No. XXVII/MPRS/1966 pasal 1 

Menetapkan pendidikan agama sebagai 

mata pelajaran di sekolah-sekolah mulai 

dari sekolah dasar sampai perguruan tinggi.  

3 Fase ketiga 1989 Sejak diberlakukannya UU.Sistem 

Pendidikan Nasional No.2 tahun 1989 

bahwa pendidikan agama sebagai salah satu 

mata pelajaran yang wajib diberikan pada 

setiap jenis jalur dan jenjang pendidikan. 

 

d. Pendidikan Tinggi Islam 

Lembaga pendidikan tinggi Islam didirikan di Jakarta pada tanggal 8 Juli 

1945 dan diberi nama STI (Sekolah Tinggi Islam) pendiriannya dipelopori oleh 

Masyumi.  Karena kondisi yang kurang kondusif, pada saat itu terjadi agresi 

militer, maka STI dipindahkan ke Yogyakarta. Pada tahun 1948 STI berubah 

menjadi UII (Universitas Islam Indonesia). 

                                                 
106

 Haidar Putra Daulay, Dinamika Pendidikan Islam di Asia Tenggara (Jakarta: PT Rineka Cipta, 

2009), 21. 
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Dalam perkembangan berikutnya, fakultas agama UII statusnya diubah 

menjadi negeri, sehingga terpisah dari UII dan menjadi PTAIN. Saat ini PTAI 

menjadi beberapa varian/klasifikasi, diantaranya: 

a. Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Swasta (PTKIS) 

b. Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Negeri (PTKIN) 

c. Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) 

d. Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 

e. Universitas Islam Negeri (UIN) 

 

3. Sistem yang Mempengaruhi Pendidikan Islam  

Pada awal abad XXI ini, dunia pendidikan di Indonesia mengalami tiga 

tantangan besar. Pertama, dampak krisis ekonomi, hal ini menuntut lembaga 

pendidikan Islam untuk mempertahankan hasil pembangunan yang telah tercapai 

sebelumnya. Kedua, antisipasi era globalisasi. Hal ini menuntut lembaga 

pendidikan Islam untuk mempersiapkan sumber daya manusia/tenaga pendidik 

yang profesional dan memiliki kompetensi yang memadai. Ketiga, pemberlakuan 

otonomi daerah. Hal ini menuntut sistem pendidikan nasional melakukan 

perubahan dan penyesuaian sehingga dapat mewujudkan proses pendidikan yang 

lebih demokratis, memperhatikan keragaman kebutuhan daerah dan peserta didik, 

serta mendorong peningkatan partisipasi Masyarakat.
107

 

Selanjutnya, dalam kontek Indonesia, sistem pendidikan Islam yang selama 

ini diidentikkan dengan sistem pesntren dan madrasah dalam perkembangannya 

                                                 
107

 Undang-Undang No.25 Tahun 2000 tentang Program Pembangunan Nasional (Propenas) 

tahun 2000-2004 (Jakarta: Sinar Grafika, 2001), 165. 
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dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya (1) sistem sosial-budaya; (2) sistem 

ekonomi; dan (3) sistem politik.
108

 

1. Sistem sosial-budaya 

Sistem sosial budaya merupakan interaksi yang terjadi antar individu yang 

tumbuh dan berkembang atas dasar kesepakatan anggota masyarakat, yang 

didalamnya terdapat norma sosial yang kemudian membentuk struktur sosial. 

Dalam sistem sosial budaya itulah, maka manusia belajar, berkreasi, berinovasi 

dalam suatu tatanan kehidupan yang kemudian kita kenal kehidupan budaya.
109

 

Dalam kontek sosial-budaya, maka masyarakat kita terbagi menjadi dua, 

pertama, masyarakat tradisonal. Pada tipe masyarakat ini, sebagian besar terdiri 

dari masyarakat petani yang tinggal di pedesaan, mobilitas sosialnya relatif statis. 

Kedua, masyarakat modern. Mereka bercirikan masyarakat yang memiliki 

mobilitas tinggi, tatanan sosial-ekonominya terus-menerus mengalami perubahan 

serta kemampuan adaptasi untuk mengatasi perubahan yang relatif cepat disemua 

sektor masyarakat.
110

 Dari kedua karakteristik sosial budaya masyarakat diatas 

(masyarakat tradisional dan masyarakat modern), merupakan suatu realitas sosial 

yang mesti terjadi dan kita tidak bisa menghindar dari realitas sosial dimaksud. 

Perbedaan pola pikir dan pola pandang serta paradigma dari kedua sosial-budaya 

dimaksud, akan berdampak kepada sistem pendidika Islam di Indonesia. 

Implikasi dimaksud diantaranya adalah, masyarakat tradisional yang identik 

dengan pola pikir tradisionalnya beranggapan bahwa yang dikatakan pendidikan 

Islam adalah belajar membaca al-qur’an dan kitab kuning. Sementara masyarakat 

modern yang cenderung menyekolahkan anaknya pada sekolah umum. dalam 

                                                 
108

 Jusuf Amir Feisal, Reorientasi Pendidikan Islam (Jakarta: Gema Insani Press, 1995), 116. 
109

 Nasikun, Sistem Sosial Indonesia (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1995), 12. 
110

 Achamd Jainuri, Pendidikan dan Modernisasi di Dunia Islam (Surabaya: Al-Ikhlas, 2001), 5. 
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perjalanannya, seiring dengan perkembangan zaman, maka orientasi kedua tipe 

masyarakat dimaksud mengalami perubahan. Masyarakat tradisional saat ini tidak 

hanya membutuhkan pendidikan agama dalam pemahaman yang sempit dan 

eksklusif, tetapi pendidikan agama yang komprehensif sesuai dengan tuntutan 

zaman dan peradaban masyarakat. Hal ini ditandai dengan munculnya pesantren 

terpadu dan modern yang tidak hanya mengajarkan keIslaman, tetapi didalamnya 

juga ada muatan sain dan tekhnologi. 

Begitu pula dengan tipe masyarakat modern, yang identik dengan 

mempelajari ilmu sain dan tekhnologi, karena beberapa hal seperti dekadensi 

moral, kemerosotan akhlak dikalangan remaja, maka masyarakat modern juga 

membutuhkan ilmu keIslaman dan keimanan. Hal ini ditandai dengan 

didirikannya pendidikan SD Plus, SMP Plus, dan SMA Plus yang 

mengintegrasikan pengajaran sains dan ilmu keIslaman secara komprehensif. 

Dengan demikian, sistem sosial-budaya suatu masyarakat akan memberikan 

warna tersendiri terhadap sistem pendidikan Islam.
111

 

2. Sistem ekonomi 

Sistem ekonomi merupakan aturan-aturan untuk menyelenggarakan 

kebutuhan hidup manusia dalam rumah tangga, baik rumah tangga rakyat maupun 

rumah tangga negara.
112

 Karakteristik sistem ekonomi dibagi menjadi dua, yaitu: 

sistem ekonomi Islam dan sistem ekonomi pancasila. 

Sistem ekonomi Islam menekankan pada persoalan etika (akhlak), 

mengandung dasar-dasar keutamaan dan kebahagiaan serta kemakmuran bersama 

dan menghilangkan jurang pemisah yang membedakan status kaya dan miskin. 

                                                 
111

 Samsul Nizar, Isu-Isu Kontemporer Tentang Pendidikan Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 2010), 

64. 
112

 Abdullah Zaky al-Kaaf, Ekonomi Dalam Perspektif Islam (Bandung: Pustaka Setia, 2002), 18. 
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Sementara sistem ekonomi pancasila ditegaskan bahwa asas ekonomi adalah 

kebersamaan dan kekeluargaan. 
113

 

Pendidikan dalam operasionalnya tidak bisa dilepaskan dari masalah biaya, 

moneter dan sistem ekonomi. Biaya yang dikeluarkan oleh pemerintah, 

masyarakat maupun orang tua untuk menghasilkan pendidikan anaknya harus 

dipandang sebagai investasi SDM (human capital). Uang yang dikeluarkan 

dibidang pendidikan sebagai bentuk investasi pada periode tertentu, dengan 

harapan dimasa yang akan datang menghasilkan manfaat dan keuntungan (benefit) 

baik dalam bentuk uang (finansial) maupun non finansisal. 

Dengan demikian, dapat dipahami bahwa sistem ekonomi yang berkembang 

dalam suatu kelompok masyarakat, akan memberikan warna tertentu terhadap 

sistem pendidikan yang berlaku dalam masyarakat itu sendiri. Misalnya, jika 

sistem zakat dan pemberdayaannya dapat dilakukan secara konsisten, maka tidak 

akan pernah terjadi lembaga pendidikan Islam yang kesulitan untuk membiayai 

pelaksanaan proses pembelajaran. Hal ini karena salah satu kelompok dapat 

menerima zakat untuk kepentingan umum, agama, masyarakat, bangsa dan 

negara. 

3. Sistem politik 

Sistem politik meliputi sistem pemerintahan dan dasar-dasar pemerintahan, 

kebijakan dengan Negara lain, serta langkah solutif dalam pemecahan masalah 

kebangsaan. Sistem politik memiliki keterkaitan antara hubungan masyarakat 

dengan negara, yang kemudian wujud dari hubungan itu melahirkan istilah 

demokrasi. Beragam penamaan istilah demokrasi, diantaranya demokrasi liberal, 

                                                 
113

 UUD 1945 Pasal 33, Cabang-cabang produksi yang penting bagi Negara dan yang menguasai 

hajat orang banyak dikuasai oleh Negara. 
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demokrasi terpimpin, demokrasi kerakyatan, dan demokrasi sosialis dan 

lainnya.
114

 

Dipahami bahwa, Negara memiliki kekuasaan dalam mengatur sistem dan 

tatanan kehidupan warganya, melalui kebijakan dan tindakan politiklah institusi 

ekonomi, institusi pendidikan dan lainnya memiliki korelasi dengan sistem 

politik. Hal ini terlihat bagaimana proses dalam memutuskan dana anggaran 

pendidikan, penetapan kurikulum serta perundang-undangan SISDIKNAS, UU 

Pendidikan tinggi, UU Guru dan Dosen, dll hal ini tentu melalui saluran politik 

yang melibatkan pihak legislatif dan eksekutif dalam pengesahannya. Hal ini 

mengindikasikan bahwa, sistem pendidikan bukanlah sesuatu yang dapat berdiri 

sendiri, tanpa adanya sinergi dengan sistem politik.
115

  

  

4. Sumber dan Model Pembiayaan Pendidikan 

Sumber-sumber biaya pendidikan antara lain: 

a. Pemerintah yang meliputi Anggaran Pendapatan Belanja Negara (APBN) 

dan Anggaran Pendapatan Belanja Daerah (APBD) 

b. Sekolah meliputi iuran siswa 

c. Masyarakat meliputi sumbangan 

d. Bisnis meliputi perusahaan 

e. Dana hibah.
116

  

                                                 
114

 Masykuri Abdillah, Demokrasi di Persimpangan Makna; Respon Intelektual Muslim Indonesia 

Terhadap Konsep Demokrasi (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1999), 72. 
115

 Samsul Nizar, Isu-Isu Kontemporer... 73. 
116

 Dadang Suhardan, Ekonomi dan Pembiayaan Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2012), 21. 
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Lebih lanjut Ramayulis menyebutkan bahwa terdapat korelasi positif antara 

kualitas lulusan dengan dana pendidikan, maka lembaga pendidikan Islam bisa 

merealisasikannya dengan penggalangan dana pendidikan yang halal, diantaranya: 

1. Membentuk badan usaha atau koperasi 

2. Bekerja sama dengan Negara-negara Islam yang kaya sumber daya alamnya 

3. Mengupayakan sumber dana waqaf produktif 

4. Menyediakan dana abadi 

5. Membentuk lembaga Zakat Infaq dan Sadaqah 

6. Mencari sumbangan lain yang tidak mengikat.
117

 

Biaya pendidikan adalah total biaya yang dikeluarkan oleh individu peserta 

didik, keluarga yang menyekolahkan anak, warga masyarakat perorangan, 

kelompok masyarakat maupun yang dikeluarkan oleh pemerintah untuk 

kelancaran pendidikan.
118

 

Jenis biaya pendidikan dapat dikategorikan kedalam lima kategori, 

diantaranya: (1) biaya langsung (direct cost); (2) biaya tidak langsung (indirect 

cost); (3) privat cost; (4) social cost; (5) monetary cost. 

1. Biaya langsung (direct cost) 

Biaya langsung (direct cost) merupakan biaya penyelenggaraan yang 

dikeluarkan oleh sekolah, siswa dan atau keluarga siswa. Biaya langsung ini 

berwujud dalam bentuk pengeluaran uang yang secara langsung digunakan untuk 

membiayai penyelenggaraan proses belajar mengajar, gaji guru, buku, bahan 

perlengkapan dan biaya perawatan. 

                                                 
117

 Ramayulis, Reaktualisasi Pendidikan Islam dalam konteks kekinian dan kedisinian, Makalah 

seminar Internasional Reformasi Pendidikan Islam Dalam Menghadapi Pasar Bebas (Padang: 

IAIN Imam Bonjol, 12 Pebruari 2005), 10. 
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 Dadang Suhardan, Ekonomi..... 22. 
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2. Biaya tidak langsung (indirect cost) 

Biaya tidak langsung (indirect cost) merupakan biaya hidup  yang 

menunjang kelancaran pendidikan. Biaya tidak langsung (indirect cost) 

dikeluarkan oleh anak dan atau keluarga peserta didik yang mengikuti pendidikan. 

Misalnya ongkos angkutan, pondokan, biaya makan, dan biaya kesehatan. 

3. Privat cost 

Privat cost merupakan keseluruhan biaya yang dikeluarkan oleh keluarga 

yang harus ditanggung dan dibebankan kepada keluarga anak untuk keberhasilan 

belajar anaknya. Misalnya keluarga membayar guru les privat, kursus dan 

bimbingan belajar lainnya. 

4. Social cost 

Social cost merupakan biaya pendidikan yang dikeluarkan oleh masyarakat, 

baik individu maupun perorangan untuk membiayai seluruh kegiatan pendidikan. 

Biaya ini merupakan wujud partisipasi masyarakat dalam proses penyelenggaraan 

pendidikan nasional Sebagaimana amanat Undang-Undang Sistem Pendidikan 

Nasional bahwa pendanaan pendidikan menjadi tanggung jawab bersama antara 

pemerintah, pemerintah daerah dan masyarakat.
119

 

5. Monetary cost. 

Monetary cost merupakan pembiayaan pendidikan yang berbentuk jasa, 

tenaga, waktu dan kesempatan yang dikorbankan untuk menunjang keberhasilan 

pendidikan.  

Dari beragam jenis pembiayaan diatas, dalam rangka meningkatkan kualitas 

pendidikan, maka yang menjadi prioritas dalam pembiayaan pendidikan antara 

                                                 
119

 Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 

(Bandung: Fokusmedia, 2006), 23. 
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lain meliputi: pembinaan profesi, kesejahteraan pegawai, pengadaan alat 

pembelajaran, pengadaan bahan, pengadan sarana kelas, pengadan sarana sekolah, 

perawatan, pembinaan siswa, dan pengelolaan sekolah.
120

    

Sebagaimana amanat Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional bahwa 

pendanaan pendidikan menjadi tanggung jawab bersama antara pemerintah, 

pemerintah daerah dan masyarakat.
121

 Atas dasar inilah, maka pada hakikatnya 

pembiayaan pendidikan menjadi tanggung jawab bersama, peran serta tiga 

komponen dimaksud dipertaruhkan dalam menunjang proses pendidikan.
122

 

Lebih dari itu, Umberto Sihombing dan Indardjo menyatakan bahwa sumber 

pembiayaan pendidikan itu tidak bisa dipisahkan dari tiga faktor yang saling 

berkaitan yaitu peran orang tua, masyarakat dan pemerintah.
123

  

Adapun peran ketiganya antara lain: Pertama, orang tua memiliki peran 

keberlangsungan pendidikan, semua orang tua memiliki keterikatan moral antara 

anak dan orang tua. Dengan keterikatan moral inilah, maka setiap orang tua 

memiliki tugas dan fungsi luhur untuk kemajuan pendidikan anaknya. Hal ini 

dapat kita jumpai dalam peran serta orang tua ketika proses pendaftaran siswa 

baru, uang sekolah, pakaian, alat tulis dll.  

Kedua, Masyarakat memiliki peran dan fungsi dalam memelihara, 

menumbuhkan dan mengembangkan pendidikan Nasional. Bentuk dan peran 

masyarakat diantaranya meliputi: penyelenggaraan, ketenagaan, pengadaan 

bantuan dana dan beasiswa, praktik magang dan latihan kerja. Ketiga, pemerintah 
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121

 Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 

(Bandung: Fokusmedia, 2006), 23. 
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 Zainuddin, Reformasi Pendidikan; Kritik Kurikulum dan Manajemen Berbasis Sekolah 
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memiliki peran dalam penyusunan dan penyelenggaraan sistem pendidikan, 

sebagaimana ditegaskan dalam UUSPN No. 20 Tahun 2003 bahwa dana 

pendidikan selain gaji pendidik dan biaya pendidikan kedinasan dialokasikan 

minimal 20% dari Anggaran Pendapatan Belanja Negara (APBN) pada sektor 

pendidikan dan minimal 20% dari Anggaran Pendapatan Belanja Daerah 

(APBD).
124

 

Sedangkan model pembiayaan pendidikan dikenal dua model yaitu terpusat 

(sentralistik) dan daerah (desentralistik). Pertama, sentralistik merupakan 

perencanaan pembiayaan pendidikan menggunakan dua program, yaitu program 

pembangunan dan program rutin. Program pembangunan diarahkan pada 

peningkatan mutu, relevansi dan efesiensi. Sedangkan program rutin, 

diterjemahkan dalam aktivitas dan pembiayaan rutin lewat institusi yang ada. 

Dengan program tersebut, lembaga pendidikan mengajukan Daftar Isian Kegiatan 

(DIK) sehingga sekolah memiliki kewenangan dalam menentukan kegiatan dan 

pembiayaan rutinnya. 

Kedua, model desentralistik. Selama berlangsungnya otonomi daerah, 

model perencanaan pembiayaan pendidikan belum menggunakan model baku. 

Perencanaan pembiayaan pendidikan dilakukan ditingkat pusat dan daerah.  

Tingkat pusat yang berkaitan erat dengan Dana Alokasi Umum (DAU) dan Dana 

Alokasi Khusus (DAK). Adapun  Dana Alokasi Umum (DAU) merupakan dana 

yang bersifat umum untuk mengatasi masalah ketimpangan horisontal (antar 

daerah) dengan tujuan pemerataan kemampuan keuangan antara daerah. Dana 

bagi hasil yaitu bagian dana perimbangan untuk mengatasi masalah ketimpangan 
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vertikal (antara pusat dan daerah) yang dilakukan melalui pembagian hasil antara 

pusat dan daerah penghasil, dari sebagian penerimaan perpajakan dan penerimaan 

sumber daya alam. Dana Alokasi Khusus (DAK) merupakan dana yang bersifat 

khusus memenuhi pembiayaan kebutuhan khusus daerah/dan atau kepentingan 

Nasional.
125

 

Diberlakukannya UU No. 22 Tahun 1999 tentang pemerintahan daerah, 

yang kemudian dikenal dengan istilah Otonomi Daerah yang kemudian di revisi 

dengan UU. No. 32 Tahun 2004, telah membawa pengaruh yang sangat signifikan 

dalam sistem pemerintahan dan kinerja birokrasi pemerintah pusat maupun daerah 

termasuk didalamnya berkaitan dengan pendidikan. Implikasi dari kebijakan 

tersebut adalah menguatnya peran dan partisipasi pemerintah daerah dan 

masyarakat dalam pengelolaan pendidikan. Kebijakan otonomi daerah ini 

kemudian mendorong kepala lembaga atau Guru memiliki tanggung jawab yang 

lebih besar terhadap kualitas lulusan, hali ini karena tiga alasan : pertama, 

pengembangan masyarakat demokrasi. Kedua, pembangunan sosial capital, dan 

Ketiga, meningkatkan daya saing bangsa.
126

 

Namun kemudian dalam realisasinya, masih terdapat kelemahan dalam 

implementasi kebijakan desentralisasi pendidikan melalui otonomi daerah, 

diantaranya: pertama, kurang siapnya daerah terpencil. Kedua, tidak meratanya 

pendapatan asli daerah (PAD) khususnya daerah miskin. Ketiga, menimbulkan 

raja-raja kecil didaerah surplus. Keempat, mental korup yang telah membudaya. 
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Kelima, dijadikan komoditas. Keenam, belum jelasnya pos-pos kebutuhan dan 

alokasi pembiayaan pendidikan.
127

 

 

E. Entrepreneurship di Lembaga Pendidikan Islam 

1. Relasi Pendidikan dan Entrepreneurship 

Menilik Pendekatan dan pola relasi yang saling menguntungkan antara 

pihak lembaga pendidikan dan dunia usaha, meliputi: Program permagangan/ 

PKL, Pola kerjasama program pelatihan, Program peningkatan pembelajaran, 

Program penyaluran lulusan, dan Program produk inovatif.
128

 

a. Program Permagangan/ PKL 

Kombinasi pembelajaran teori di ruang kelas dan perpustakaan (theoritical 

learning) dan pembelajaran praktik di laboratorium (practical learning) dirancang 

sedemikian rupa dalam rangka menghasilkan kualitas dan mutu yang siap 

memasuki dunia kerja. Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan pendidikan dapat 

di ukur manakala ada relevansi/hubungan antara mutu pendidikan dan pengguna 

lulusan.    

b. Pola Kerjasama Program Pelatihan 

Dengan program pelatihan ini, maka peningkatan keterampilan, keahlian 

dan pengalaman menjadi tujuan akhir antara pihak lembaga pendidikan dan Dunia 

Usaha dan Industri (DUDI). Pihak lembaga pendidikan mendorong kemajuan 

industri dari sisi kemampuan sumber daya manusia minimal tingkat pelaksana 

industri dengan membuat blue print pelatihan dan dikuatkan dengan MoU sebagai 

payung hukum agar relasi keduanya tetap terjaga dan berkesinambungan. 
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c. Program Peningkatan Pembelajaran 

Situated Learning adalah merupakan teori belajar yang mempelajari akuisisi 

pengetahuan dan keterampilan yang digunakan di dunia kerja. Empat  prinsip 

terkait dengan situated learning, yaitu: (1) belajar adalah berakar pada kegiatan 

sehari-hari (everyday cognition), (2) pengetahuan diperoleh secara situasional dan 

transfer berlangsung hanya pada situasi serupa (context), dan belajar marupakan 

hasil dari proses sosial yang mencakup cara-cara berpikir, memandang sesuatu, 

pemecahan masalah, dan berinteraksi di samping pengetahuan deklaratif dan 

procedural, and (4) belajar merupakan hal yang tidak terpisah dari dunia tindakan 

tetapi eksis di dalam lingkungan sosial yang sehat dan komplek yang 

meningkatkan aktor, aksi, dan situasi. Dari keempat prinsip ini, prinsip kedua 

adalah lingkungan yang serupa dengan dunia kerja yang sebenarnya diperlukan 

oleh sekolah. Lingkungan dunia usaha dan dunia industri adalah lingkungan 

belajar yang memberikan pengalaman siswa yang mendukung kerja di industri 

adalah industri sendiri. 

Work-Based Learning (WBL) adalah bentuk pembelajaran kontekstual 

dimana proses pembelajaran dipusatkan pada tempat kerja dan meliputi program 

yang terencana dari pelatihan formal dan mentoring, dan pencarian pengalaman 

kerja yang mendapatkan gaji. WBL secara ekspresif menggabungkan antara teori 

dengan praktik, pengetahuan dengan. WBL mengakui bahwa tempat kerja 

menawarkan kesempatan yang banyak untuk belajar seperti di ruang kelas. Sistem 

magang merupakan salah satu bentuk WBL. Dalam sistem ini siswa belajar 

dengan seorang ahli atau maestro melalui pengamatan dan imitasi perilaku dan 

cara kerjanya dengan intens sehingga bisa mendapatkan pengalaman spesifik. 
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d. Program Penyaluran Lulusan 

Pendidikan merupakan aktivitas kelembagaan yang didalamnya 

mengandung nilai-nilai Pengembangan keilmuan, wawasan dan pengetahuan. 

Keyakinan penulis bahwa meskipun pendidikan bukanlah lembaga profit dan 

lahan bisnis yang sekedar mencari laba dan keuntungan materiil, tetapi pada 

hakikatnya bahwa pendidikan merupakan investasi masa depan seseorang. 

Dengan pengetahuan yang dimiliki seseorang akan menjadi stock knowledge bagi 

masyarakat dan bangsa, dan kedudukan inilah yan kemudian menjadi pemisah 

antara negara maju dan negara berkembang. 

Realitas yang tidak bisa terelakkan dan fenomena umum yang terjadi pada 

negara berkembang adalah unenployment educated population, hal ini terjadi 

diakibatkan beberapa faktor, antara lain: pertama, penyelenggaraan pendidikan 

tidak lebih dari sekedar pemenuhan hak bangsa, tuntutan politik serta menutupi 

kampanye yang terlanjur dijanjikan. Bukan atas dasar membangun dan 

mencerdaskan kehidupan bangsa. Kedua, penyelenggaraan pendidikan lebih 

bermotif pada orientasi formal dan status sosial semata, bukan berorientasi kepada 

memenuhi nilai luhur dan pembangunan nasional bangsa. Ketiga, minimnya 

sinergi dan komonikasi antara dunia pendidikan dan lowongan pekerjaan.
129

 

Maka dari itu, problematika pendidikan Islam ketika di kaitkan dengan 

lapangan kerja adalah menimbulkan persoalan yang sangat mendasar yaitu 

tersedianya SDM yang unggul dan mampu bersaing dalam skala nasional maupun 

internasional. Maka SDM yang menjadi produk pendidikan Islam harus 

menguasai ilmu pengetahuan yang luas. Karena semua pesaing (competitor) 
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memiliki kesempatan yang sama, sehingga bagi mereka yang tidak bisa 

menggunakan dan memanfaatkan peluang yang ada, bisa dipastikan mereka akan 

tertinggal. Dengan demikian, lembaga pendidikan diharapkan melakukan ikhtiar 

dalam rangka pemantapan dan peningkatan kualitas pendidikan yang 

berkesinambungan yang bersifat reflektif dan reformatif.
130

 

e. Program Produk Inovatif.
 131

 

Proses keputusan inovasi ialah proses yang dilalui individu atau unit 

pengambilan keputusan lainnya mulai dari pertama mengetahui adanya inovasi 

pendidikan hingga mengimplementasikan dan mengkomfirmasikan terhadap 

keputusan inovasi dalam bidang pendidikan yang telah diambil.
132

 

Inovasi dapat diterima atau ditolak oleh seseorang (individu) sebagai 

anggota sistem sosial, atau oleh keseluruhan anggota sistem sosial, yang 

menentukan untuk menerima inovasi berdasarkan keputusan bersama atau 

berdasarkan paksaan (kekuasaan). Karena demikian, maka inovasi merupakan 

sebuah sistem yang melibatkan beberapa unsur sebagai proses kerja sama dua 

orang atau lebih dengan menggunakan sumber daya yang dimiliki organisasi 

untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
133

 

Dengan dasar kenyataan tersebut maka dapat dibedakan adanya beberapa 

tipe keputusan inovasi. Antara lain: pertama, keputusan inovasi opsional, yaitu 

pemilihan menerima atau menolak inovasi, berdasarkan keputusan yang 

ditentukan oleh individu (seseorang) secara mandiri tanpa tergantung atau 
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terpengaruh dorongan anggota sistem sosial yang lain. Kedua, Keputusan inovasi 

kolektif, ialah pemilihan untuk menerima atau menolak inovasi, berdasarkan 

keputusan yang dibuat secara bersama-sama berdasarkan kesepakatan antara 

anggota sistem sosial. Ketiga, keputusan inovasi otoritas, ialah pemilihan untuk 

menerima atau menolak inovasi, berdasarkan keputusan yang dibuat oleh 

seseorang atau sekelompok orang yang mempunyai kedudukan, status, wewenang 

atau kemampuan yang lebih tinggi daripada anggota yang lain dalam suatu sistem 

sosial. Seperti kebijakan pemerintah tentang Undang-Undang Nomor 20 Tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional sebagai bentuk penegasan kembali 

keberadaan pelaksanaan pendidikan agama pada sekolah umum, serta integrasi 

madrasah ke dalam sistem pendidikan nasional.
134

 

Keempat, Keputusan inovasi kontingensi (contingent), yaitu pemilihan 

menerima atau menolak suati inovasi, baru dapat dilakukan hanya setelah ada 

keputusan inovasi yang mendahuluinya. Ciri pokok dari keputusan inovasi 

kontingan ialah digunakannya dua atau lebih keputusan inovasi secara bergantian 

untuk menangani suatu difusi inovasi, terserah yang mana yang akan digunakan 

dapat keputusan opsional, kolektif atau otoritas. Sistem sosial terlibat secara 

langsung dalam proses keputusan inovasi kolektif, otoritas dan kontingen dan 

mungkin tidak secara langsung terlibat dalam keputusan inovasi opsional.
135

 

 

2. Pengembangan Kompetensi Teacherpreneurship 

Guru sebagai tenaga pendidik dalam proses pembelajaran merupakan 

seorang manajer dan leader dalam proses pembelajaran. Interaksi antara guru dan 
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murid dapat dipahami sebagai kinerja guru. Jadi, kinerja guru pada dasarnya 

merupakan hasil unjuk kerja yang dilakukan oleh guru dalam melaksanakan 

tugasnya sebagai pendidik profesional. Hasil unjuk kerja itulah yang kemudian 

disebut dengan prestasi guru. 

Adapun prestasi kerja seorang guru dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu 

kemampuan dan keahlian guru, upaya kerja, dan dukungan organisasi. 

Kemampuan dasar tersebut dikenal dengan istilah kompetensi. Yaitu kompetensi 

pedagogik, kompetensi profesional, kompetensi sosial, dan kompetensi 

kepribadian.
136

  

Dalam uraian yang lebih spesifik, dalam rangka menumbuh kembangkan 

jiwa kewirausahaan, maka dibutuhkan tiga kompetensi teacherpreneurship yang 

dapat dikembangkan untuk meraih prestasi, diantaranya technical skill, conceptual 

skill, dan human skill.
137

 

1. Technical skill 

Kompetensi technical skill ini meliputi: pertama, kemampuan dalam 

menerapkan keahliannya. Keahlian guru berupa kemahiran guru dalam suatu 

ilmu, yang diperoleh melalui proses pendidikan. Dengan demikian, ada tiga cara 

yang dapat di tempuh oleh guru agar memiliki kemampuan dalam menerapkan 

keahliannya, yaitu: (1) mengambil program studi yang sesuai dengan bakatnya; 

(2) menjadikan aktivitas berfikir sebagai bagian dari kehidupannya; dan (3) 

merangsang kemampuan berkreasi melalui berbagai ide. 

Selain itu, Kompetensi technical skill yang kedua, kemampuan dalam 

penguasaaan pendekatan, metode dan strategi dalam melaksanakan pembelajaran. 
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Ketiga, kemampuan mendayagunakan media pembelajaran. Keempat, 

kemampuan mengelola waktu dalam pembelajaran.  

2. Conceptual skill 

Kompetensi conceptual skill meliputi: pertama, kemampuan berfikir kreatif. 

Hal ini guru dituntut memiliki kemampuan yang tinggi untuk beradaptasi dengan 

berbagai ide, mampu menganalisis berbagai data dan mencari solusi alternatif, 

serta memiliki kemampuan yang tinggi dalam menguasai berbagai kondisi. 

Kedua, kemampuan menyelesaikan masalah. Ketiga, kemampuan membuat karya 

ilmiah. 

3. Human skill. 

Kompetensi human skill meliputi: pertama, kemampuan untuk 

berkomonikasi secara efektif. Kedua, kemampuan untuk memahami perbedaan 

individu siswa. Ketiga, kemampuan untuk memotivasi peserta didik. Keempat, 

kemampuan untuk bekerja sama.
138

 

  

3. Implementasi Kompetensi Teacherpreneurship 

Memahami pendidikan Islam secara komprehensif, tentu tidak hanya 

sekedar lembaga pendidikan yang melakukan transformasi ilmu pengetahuan 

semata (transfer of knowledge), melainkan harus ada unsur dan variabel yang 

berbeda yaitu transformasi nilai (transfer of value) dan transformasi keterampilan 

(transfer of skill) pada peserta didik dalam rangka terciptanya harmonisasi 

kebutuhan spiritual dan material peserta didik. Materi pelajaran yang disampaikan 

guru, bukanlah menara gading yang hanya dikagumi, namun guru harus 
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memberikan kesadaran kepada siswa bahwa materi yang diajarkan merupakan 

bekal keterampilan yang harus di terapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Adapun implementasi kompetensi teacherpreneurship dalam pembelajaran 

antara lain: membuat peraturan kelas, mengajarkan keterampilan hidup dalam 

pembelajaran, melakukan PTK dalam meningkatkan mutu pembelajaran, 

memutuskan keberhasilan pembelajaran secara objektif.
139

 

a. Membuat peraturan kelas 

Peraturan adalah pegangan bagi setiap orang dalam suatu komunitas. Dalam 

peraturan, siswa mendapatkan konsekuensi yang berimbang antara sanksi dan 

reward. Oleh karena itu, guru yang memiliki jiwa kewirausahaan tentu 

menjalankan peraturan secara konsisten. Agar kemudian guru dapat menjaga 

konsistensi aturan tersebut, diperlukan kesadaran bersama bahwa hakikat 

peraturan adalah demi terciptanya ketertiban, kelancaran, keadilan dan 

perlindungan. Untuk mencapai hasil yang maksimal, tentu sosialisasi terhadap 

peraturan sebaiknya ditekankan pada aspek yang membawa nilai positif, humanis, 

dan bukan merupak sesuatu yang bersifat intimidasi/ancaman. 

b. Mengajarkan keterampilan hidup dalam pembelajaran 

Untuk mengajarkan keterampilan hidup dalam pembelajaran, maka Guru 

yang berjiwa kewirausahaan perlu melakukan langkah-langkah sebagai berikut: 

pertama, eksplorasi. Menggali kemampuan siswa dengan memberikan motivasi 

untuk mengeksplorasi kemampuannya, dengan dasar bahwa apa yang dipelajari 

hari ini, akan bermanfaat dikemudian hari. Kedua, eksprimen. Guru hendaknya 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk bereksprimen atas materi yang 
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dipelajarinya, memberikan ruang dan kesempatan serta memberikan stimulasi 

agar siswa mencoba dan mempraktikkannya. Ketiga, elaborasi. Guru yang berjiwa 

kewirausahaan selalu menciptakan siswa yang tekun, teguh dalam 

mengembangkan potensinya. Keempat, pasar karya dengan mempublikasikan atau 

menampilkan produk dan hasil karya siswa serta mengajak siswa untuk belajar 

mencari sponsor kegiatan, sehingga siswa termotivasi untuk berkarya dan dan 

berfikir pula bagaimana caranya memasarkan produk mereka. Kelima, field study. 

Guru yang berjiwa wirausaha mengajak siswa mengunjungi sentra-sentra 

kerajinan atau tempat usaha produksi barang/jasa untuk mengamati kegiatan 

produksi secara langsung, sehingga memberikan kesempatan kepada siswa 

tentang pembelajaran langsung. 

c. Integrasi Nilai-nilai Entrepreneurship dalam Pembelajaran di Kelas 

Pembelajaran adalah proses upaya bantuan pendidik kepada peserta didik 

agar mereka dapat belajar dengan senang dan mudah guna mencapai tujuan 

pembelajaran yang telah ditetapkan. Agar peserta didik dapat belajar dengan 

senang dan mudah maka pendidik perlu mendesain pembelajaran dengan baik dan 

terencana, sekaligus menempatkan dan mendayagunakan unsur-unsur 

pembelajaran secara tepat.  

Unsur-unsur yang dimaksud adalah (1) peserta didik, (2) pendidik, (3) 

tujuan pembelajaran, (4) pengelolaan kelas, (5) model, pendekatan, strategi, 

metode pembelajaran, (6) penilaian proses dan hasil belajar. Dengan pembelajaran 

yang baik dan terencana, maka kegiatan pembelajaran akan fokus dan terarah 

pada setiap aspek yang ingin dicapai, termasuk proses integrasi nilai-nilai 

entrepreneurship dalam pembelajaran di kelas. 
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Pengintegrasian nilai-nilai entrepreneurship dalam pembelajaran di kelas 

merupakan salah satu cara yang bisa dilakukan guru untuk pengembangan 

pendidikan entrepreneurship, dimana tujuannya adalah menyiapkan peserta didik 

menjadi academic entrepreneur yang berkarakter. Academic entrepreneur di sini 

adalah peserta didik yang memiliki jiwa wirausaha dengan dilandasi nilai-nilai 

pendidikan karakter. Selanjutnya, jiwa wirausaha berkarakter tersebut akan 

menjadi capital bagi terwujudnya cita-cita masa depan di setiap bidang kehidupan 

yang sesuai dengan kompetensinya, baik bisnis, ekonomi, politik, sosial, hukum, 

kesehatan, bahkan pendidikan. 

Yang dimaksud dengan integrasi nilai-nilai entrepreneurship pada 

pembelajaran di kelas adalah penginternalisasian nilai-nilai entrepreneurship ke 

dalam setiap mata pelajaran dengan hasil diperolehnya kesadaran akan pentingnya 

nilai-nilai tersebut, terbentuknya karakter entrepreneur dan pembiasaan nilai-nilai 

entrepreneurship ke dalam tingkah laku peserta didik sehari-hari melalui proses 

pembelajaran, baik yang berlangsung di dalam maupun di luar kelas pada semua 

mata pelajaran. Pada dasarnya kegiatan pembelajaran, selain untuk menjadikan 

peserta didik menguasai kompetensi yang ditargetkan, juga dirancang dan 

dilakukan untuk menjadikan peserta didik mengenal, menyadari/peduli, dan 

menginternalisasikan nilai-nilai entrepreneurship dan menjadikannya perilaku. 

Langkah ini dilakukan dengan cara mengintegrasikan nilai-nilai entrepreneurship 

ke dalam pembelajaran di seluruh mata pelajaran yang ada di sekolah.
140

 

Langkah pengintegrasian ini bisa dilakukan pada saat menyampaikan 

materi, melalui metode pembelajaran maupun melalui sistem penilaian. Dalam 
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pengintegrasian nilai-nilai entrepreneurship ada banyak nilai yang dapat 

diinternalisasikan pada peserta didik. Nilai-nilai yang muncul yang perlu 

diinternalisasikan, disesuaikan dengan tujuan pembelajaran dan karakteristik mata 

pelajaran yang bersangkutan.  

Integrasi nilai-nilai entrepreneurship dalam proses pembelajaran 

dilaksanakan mulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi 

pembelajaran pada semua mata pelajaran. Pada tahap perencanaan ini silabus dan 

RPP dirancang agar muatan maupun kegiatan pembelajarannya memfasilitasi 

untuk mengintegrasikan nilai-nilai entrepreneurship. 

Cara menyusun silabus yang terintegrasi nilai-nilai entrepreneurship 

dilakukan dengan mengadaptasi silabus yang telah ada dengan menambahkan satu 

kolom dalam silabus untuk mewadahi nilai-nilai entrepreneurship yang akan 

diintegrasikan. Sedangkan cara menyusun RPP yang terintegrasi dengan nilai-

nilai entrepreneurship dilakukan dengan cara mendisain RPP yang sudah ada 

dengan menambahkan pada materi, langkah-langkah pembelajaran atau penilaian 

dengan nilai-nilai entrepreneurship. 

Prinsip pembelajaran yang digunakan dalam pengintegrasian nilai-nilai 

entrepreneurship mengusahakan agar peserta didik mengenal dan menerima nilai-

nilai entrepreneurship sebagai milik mereka dan bertanggung jawab atas 

keputusan yang diambilnya melalui tahapan mengenal pilihan, menilai pilihan, 

menentukan pendirian, dan selanjutnya menjadikan suatu nilai sesuai dengan 

keyakinan diri. Dengan prinsip ini peserta didik belajar melalui proses berpikir, 

bersikap, dan berbuat. Ketiga proses ini dimaksudkan untuk mengembangkan 
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kemampuan peserta didik dalam melakukan kegiatan yang terkait dengan nilai-

nilai entrepreneurship. 

Pengintegrasian nilai-nilai entrepreneurship dalam silabus dan RPP dapat 

dilakukan melalui langkah-langkah berikut: 

a. Mengkaji KTSP yang ada, khususnya pada bagian standar kompetensi 

lulusan dimana dikembangkan pendidikan karakter dengan nilai-nilai yang 

perlu diinternalisasikan pada diri peserta didik. Kemudian nilai-nilai 

karakter tersebut didaftar, dikaji, dan dijadikan landasan bagi 

terintegrasikannya nilai-nilai entrepreneurship. 

b. Mengkaji SK dan KD untuk menentukan apakah nilai-nilai 

entrepreneurship sudah tercakup di dalamnya. 

c. Mencantumkan nilai-nilai entrepreneurship yang sudah tercantum di dalam 

SK dan KD ke dalam silabus. 

d. Mengembangkan silabus dan memasukkan langkah-langkah pembelajaran 

aktif yang terintegrasi nilai-nilai entrepreneurship ke dalam RPP. 

e. Mengembangkan langkah-langkah pembelajaran aktif, kreatif, efektif, dan 

menyenangkan yang memungkinkan peserta didik memiliki kesempatan 

melakukan integrasi nilai-nilai entrepreneurship dan menunjukkannya 

dalam perilaku, misalnya dengan model active learning, cooperative 

learning, pembelajaran inquiri, pembelajaran terpadu untuk keterampilan 

sosial. 

f. Melakukan penilaian proses dan hasil belajar peserta didik dengan mengacu 

pada nilai-nilai entrepreneurship yang telah dicantumkan.
141
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d. Melakukan PTK dalam meningkatkan mutu pembelajaran 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan bentuk penelitian reflektif 

yang dilakukan oleh guru. Dalam tindakannya yang sangat sederhana, seorang 

guru selalu melakukan pengamatan dan memberikan motivasi terhadap potensi 

mahasiswa. Diantara manfaat tujuan PTK antara lain: 

a. Meningkatkan mutu pendidikan 

b. Menciptakan pengelolaaan kelas yang efektif. 

c. Media untuk intropeksi diri 

d. Mengenal mahasiswa secara lebih manusiawi 

e. Mendapatkan penghargaan yang layak 

f. Implementasi amanat UU No. 18 tahun 2007 tentang sertifikasi Guru 

g. Media memperoleh sertifikat pendidik 

h. Publikasi karya ilmiah 

i. Peningkatan layanan profesionalisme guru 

j. Menumbuhkembangkan budaya riset dan penelitian.
142

 

 

4. Proses Pendidikan Entrepreneurship 

Proses pendidikan tidak lepas dengan peroses pembelajaran. Pembelajaran 

adalah suatu usaha untuk menciptakan kondisi yang kondusif bagi belajar siswa. 

Dari batasan ini tampak bahwa proses dalam belajar dan pembelajaran sasaran 

utamanya adalah pada proses belajar sasaran didik atau siswa. Demikian juga 

dalam Quantum Learning, maupun Revolusi Cara Belajar, dalam pendidikan 

harus mengutamakan belajar siswa secara aktif. Degeng juga mengatakan bahwa 
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sasaran pendidikan adalah belajar siswa, bukan semata-mata pada hasil belajar 

siswa. Dari berbagai pendapat di atas terlihat bahwa seharusnya dalam proses 

belajar dan pembelajaran yang memiliki peran aktif adalah siswa, bukan guru. 

Guru sebagai fasilitator berperan untuk menciptakan suasana dan lingkungan 

sekitar yang dapat menunjang belajar siswa sesuai dengan minat, bakat, dan 

kebutuhannya. Dengan kata lain, dalam berbagai referensi yang sekarang sedang 

ramai dibicarakan, adalah proses pembejaran individual, atau individual learning. 

Mengapa demikian? Siswa memiliki minat, bakat, dan kebutuhan yang berbeda. 

Sudah sehrusnya faktor ini diperhatikan dalam proses pendidikan.  

Oleh karena itu, model pembelajaran klasikal sudah tidak cocok lagi. 

Pembelajaran harus terfokus pada belajar individual cocok. Demikian pula dalam 

pendidikan bisnis belajar individual perlu dilaksanakan. Dalam pendidikan 

wirausahawan ada beberapa langkah penting yang perlu untuk dilakukan: 

Pertama, Mengetahui Minat, Motivasi, dan Tujuan Belajar Siswa Seperti di 

atas telah disinggung, bahwa dalam proses pendidikan kita harus memiliki 

pengertian bahwa kita melayani keinginan dan kebutuhan siswa. Oleh karena itu, 

dalam proses belajar-pembelajaran harus memiliki karakteristik untuk melayani 

keinginan dan kebutuhan siswa, bukan transformasi pengetahuan menurut selera 

sekolah maupun pendidik. Jika materi yang dipelajari siswa relevan dengan minat, 

motivasi, dan tujuan belajar mereka, maka akan dapat menumbuhkan gairah 

belajar, kreativitas berfikir, dan karya siswa. Meskipun hasil belajar bukan 

merupakan sasaran utama pendidikan seperti yang dikatakan Degeng, sudah 

seharusnya bahwa keberhasilan belajar diketahui. Oleh karena itu, sasaran dari 
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langkah pertama adalah hasil belajar siswa, yakni dapat menjadi pribadi yang 

mereka inginkan. 

Kedua, Mengetahui Kesiapan Siswa Baik Mental dan Pengetahuan. 

Kesiapan di sini perlu diketahui untuk dasar penentuan strategi maupun material 

yang bobot dan relevansinya sesuai dengan kesiapan yang ada pada diri siswa. 

Dengan demikian, kita dapat memberikan dorongan dan rangsangan belajar sesuai 

dengan potensi yang ada di dalam diri siswa. Menurut konsepsi ini, seharusnya 

penyelesaian pendidikan oleh setiap individu siswa tidak selalu dapat bersamaan, 

tergantung pada kemampuan dan kesungguhan belajar mereka. 

Ketiga, Mengetahui Bakat Siswa. Bakat perlu diketahui. Anak berbakat 

menurut Utami Munandar adalah mereka yang diidentifikasi sebagai anak yang 

mampu mencapai prestasi yang tinggi karena mempunyai kemampuan yang 

unggul. Bakat seseorang amat bervariasi, oleh karena itu perlu dicari agar dapat 

dikembangkan dan bermanfaat dalam kehidupan. Dengan mengawinkan bakat dan 

pengetahuan yang akan dipelajari siswa, akan lebih mendorong siswa untuk 

belajar lebih giat sehingga optimasi hasil belajar siswa dapat dicapai. Selanjutnya, 

pengetahuan tentang minat, motivasi atau tujuan belajar, bakat, dan kesiapan 

siswa sangat membantu pendidik untuk merancang materi dan strategi belajar dan 

pembejaran. Gambar 3 di bawah, terlihat bagaimana guru dalam merancang 

materi dan strategi belajar dan pembelajaran perlu memperhatikan minat, tujuan 

belajar, motivasi, bakat, dan kesiapan siswa. Sebagai catatan tambahan, jika 

minat, motivasi, tujuan belajar, dan kemampuan siswa diketahui secara individual, 

dimungkinkan diciptakan kelas yang homogin. Pendiptaan kelas homogin ini 

penting untuk memudahkan penciptaan suasana, prasarana, dan perlakuan dalam 
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proses belajar-pembalajaran. Akan tetapi, jika kelas heterogin akan menimbulkan 

sedikit kendala dalam proses belajar-pembelajaran. 

Keempat, Menentukan Strategi Belajar dan Pembelajaran. Penentuan 

strategi pembelajaran, jika kita sepakat dengan asumsi bahwa potensi, kebutuhan, 

dan minat belajar setiap individu berbeda, maka strategi yang tepat adalah 

mengutamakan pada belajar mandiri, meskipun model tutorial yang juga 

dibutuhkan. Tutorial dibutuhkan hanya untuk memberikan kerangka dasar 

pemikiran dan pengetahuan dasar yang dibutuhkan siswa. Selanjutnya, 

penggunaan metode inkuri dan discoveri, serta pemecahan masalah lebih 

diutamakan. Hal ini dapat untuk menumbuhkan sikap ulet, tekun, terbiasa mencari 

solusi, berani mengambil risiko, mengetahui dunia nayta yang serba tidak 

menentu, terbiasa menghadapi perubahan dan menemukan peluang dari perubahan 

tersebut, dan sebagainya, yang kesemuanya dibutuhkan bagi seorang 

wirausahawan. Dengan demikian model pembelajaran yang ditawarkan dalam 

makalah ini, bahwa siswa lebih banyak dihadapkan pada permasalahan baik 

teoritis maupun faktual agar mereka mencari solusi yang paling meskipun risiko 

cukup besar. Risiko yang besar sering memberikan peluang untuk mendapatkan 

keuntungan yang besar. Kiat-kiat hidup semacam ini yang harus ditanamkan 

kepada sasaran didik untuk menumbuhkan sikap positif terhadap wirausahawan.  

Dapat terlihat, bahwa harus mampu mencari meteri belajar yang berupa 

masalah, baik teoritis maupun faktual, untuk dipecahkan oleh siswa. Tugas guru 

lebih banyak sebagai fasilitator (mentor), mengawasi, dan mengarahkan belajar 

siswa. Pembahasan permasalahan harus diarahkan kepada pengambilan keputusan 

yang berupa solusi masalah, kesimpulan dan langkah yang harus diambil. Dengan 
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cara demikian pengalaman belajar siswa lebih banyak manfaat bagi pemenuhan 

minat, dan kebutuhan belajar mereka. Suatu hal yang perlu diketahui, bahwa 

semua permasalahan yang dihadapkan kepada siswa harus dapat menumbuhkan 

ciri-ciri wirausahawan dalam diri dan operilaku kognisi mereka. Harapan yang 

ingin dicapai adalah: pengetahuan siswa mendalam, pengetahuan siswa ada 

manfaatnya bagi hidup, menumbuhkan keyakinan dan percaya diri, mampu 

melihat permsalahan kini dan masa depan, mampu melihat peluang-peluang yang 

dapat mereka manfaatkan, mampu menciptakan hal-hal yang baru. Tujuan akhir 

dari harapan ini adalah membentuk sikap positif terhadap entrepeneur. 

Dalam proses belajar dan pembelajaran, Harus banyak menekankan pada proses 

belajar mandiri. Tujuan belajar mandiri, setidak-tidaknya berfungsi untuk: 

menumbuhkan kreativitas berfikir, menumbuhkan kepercayaan diri, memberi 

keterampilan memecahkan permasalahan dan mengambil keputusan, 

membiasakan menemukan peluang pada masa depan, meskipun penuh ketidak 

pastian, menumbuhkan jiwa inovatif, menumbuhkan sikap berani menanggung 

risiko. Interaksi dalam proses belajar dan pembelajaran terjadi secara timbal balik. 

Interkasi ini diarahkan untuk memecahkan permasalahan baik teoritis maupun 

prkatis, yang kemudian diambil kesimpulan serta penentuan langkah yang perlu 

diambil. Proses pemecahan masalah dapat pula dilakukan siswa secara individual. 

Selanjutnya model belajar yang diharapkan dalam proses belajar dan 

pembelajaran bahwa sumber permasalahan yang dihadapkan siswa berupa 

pengetahuan teoritis, pengamatan bisnis praktis, dan praktek berbisnis. Masalah 

yang didapat siswa atau yang diberikan guru, harus dipecahkan, dicarikan 

solusinya, dan dicari kemungkinan peluang yang dapat dimanfaatkan. Pemecahan 
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masalah dapat dilakukan sendiri oleh siswa, diskusi dengan siswa lain, atau 

bersama-sama guru. Kesemua keputusan hasil diskusi selalu diarahkan kepada 

persoalan praktis bisnis, dan penumbuhan ciri-ciri serta tujuan pendidikan 

wirausahawan seperti yang disebutkan di atas. Dalam berbegai hasil penelitian, 

bahwa keputusan yang diambil siswa sebaiknya beragam untuk mendapatkan 

pengalaman belajar yang bervariasi dan padat, serta memperoleh keputusan yang 

paling tepat diantara alternatif yang mereka kemukan. 

Metode yang dapat dipergunakan dalam proses pembelajaran Banyak 

metode pembelajaran yang dapat dipergunakan dalam pendidikan wirausahawan. 

Pada prinsipnya, dalam berbagai temuan bahwa metode pembelajaran harus 

beragam, dan tidak membatasi ruang bagi siswa untuk berkreasi baik dalam 

bentuk ide, dan perilaku. Karena dalam model pembelajaran yang kami 

maksudkan juga memberikan kebebasan guru untuk merumuskan metode 

pembelajaran sendiri, maka sebenarnya tidak ada suatu metode baku yang dapat 

kita tawarkan. Guru diberi kebebasan berkreasi dalam mendesain proses 

pembelajaran. Hanya yang terpenting untuk diperhatikan oleh guru adalah dalam 

mendesain proses pembelajaran: 1) menghindari pengumpulan pengetahuan yang 

tidak ada manfaatnya bagi hidup sasaran didik; 2) mengarahkan belajar siswa 

untuk mendapatkan pengalaman belajar yang bermanfaat bagi hidup mereka, 

dengan memanfaatkan pengetahuan yang ia dapatkan; 3) tidak membatasi ruang 

yang dapat dimanfaatkan siswa untuk berfikir kreatif; 4) belajar siswa hendaknya 

tetap mengarah pada pemecahan problematik kehidupan, baik yang disampaikan 

guru maupun yang mereka temukan sendiri; 5) mempergunakan media, sumber 
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informasi, dan metode pembelajaran yang bervariasi; 6) menciptakan suana 

lingkungan belajar yang menyenangkan dan dapat memotivasi belajar siswa. 

Dengan demikian, sebenarnya tidak ada kunci yang bersifat deterministik 

bagi aktivitas guru untuk mendesain proses pembelajaran. Banyak model-model 

pembelajaran yang telah diciptakan dalam berbegai penelitian yang mungkin 

dapat diadopsi. Akan tetapi, itupun tidak merupakan suatu keharusan. Model 

temuan desain pembelajaran misalkan model LDP oleh Brent G. Wilson, model 

kinerja kognitif oleh Sherrie P. Gott dan kawan-kawan, belajar dengan multi-

media oleh David H. Jonassen dan kawan-kawan, dan sebagainya.  

Terdapat beberapa stretegi pembelajaran yang dapat dikembangkan oleh guru. 

Artinya, bahwa strategi pembelajaran merupakan kemungkinan strategi yang 

dapat diterapkan, akan tetapi jangan dianggap sebagai resep yang sudah pasti. 

Kreativitas guru untuk mengembangkan dan menyempurnakan strategi 

pembelajaran masih dibutuhkan. Dalam kesempatan ini kami hanya mampu untuk 

memberikan gambaran kasar tentang strategi umum, sekali lagi, yang sudah 

barang tentu belum operasional. Operasionalisasi dari strategi yang kami 

rumuskan ini membutuhkan waktu banyak, dan mungkin menurut prinsip 

konstruktivis tetap tidak dibenarkan adanya standar strategi pembelajaran yang 

baku. 

 

5. Karakteristik dan Tujuan Pendidikan Berbasis Entrepreneurship 

Pada prinsipnya, wirausaha di lembaga pendidikan untuk kesejahteraan 

warganya, bukan semata-mata mengambil keuntungan para pengelola. Hal ini 

akan berjalan secara maksimal jika dilihat dari karakteristik pengelolaannya, 
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antara lain: visi lembaga pendidikan, pemanfaatan sumber daya, aktivitas 

pengelolaan pendidikan, dan peran antar pengelola pendidikan. Maka dari itu, 

karakteristik lembaga pendidikan berbasis entrepreneurship dapat dijabarkan 

antara lain: pertama, Pengelola lembaga pendidikan diberi keleluasaan untuk 

mengambil kebijakan yang berhubungan dengan manajemen pendidikan. Kedua, 

Lembaga pendidikan dapat meningkatkan mutu pendidikan dengan pengelola 

pendidikan secara mandiri. Ketiga, Lembaga pendidikan dapat menciptakan 

wirausaha dalam sekolah yang bertujuan untuk memuaskan semua warga sekolah. 

Keempat, Lembaga pendidikan mengembangkan mutu pendidikan mengacu pada 

kebijakan pemerintah pusat.
143

 

Adapun tujuan lembaga pendidikan berbasis entrepreneurship antara lain:  

a. Mendorong lembaga pendidikan yang mandiri, tidak selalu 

menggantungkan anggaran pada pemerintah pusat. 

b. Mengembangkan berbagai potensi dan pengelola lembaga pendidikan secara 

mandiri. 

c. Menjadikan warga sekolah merasa puas dengan fasilitas yang ada 

d. Meningkatkan kesejahteraan warga sekolah 

e. Mengembangkan kemampuan pengelola pendidikan dalam peningkatan 

mutu pendidikan 

f. Memanfaatkan sumber daya untuk berwirausaha.
144

 

Dalam dunia bisnis dan perniagaan, masyhur dikalangan kita dengan istilah 

profit oriented yaitu motif dengan orientasi keuntungan. Hanya saja, ketika 

lembaga pendidikan mengadopsi istilah profit oriented ini, tentu akan mendapat 
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stigma negatif dari masyarakat, dengan beragam argumentasi, bahwa lembaga 

pendidikan adalah lembaga sosial dan lembaga dakwah yang tugas utamanya 

adalah mendidik manusia. 

Pola pikir dan paradigma masyarakat tentang profit oriented tentu harus di 

rekontruksi kembali, bahwa profit oriented yang dimaksud disini bukanlah sikap 

guru untuk membisniskan siswa/santri, atau penarikan iuran dan proyek lainnya. 

Tetapi, profit oriented yang kami maksud adalah sebuah nilai, karakter dan pola 

pikir seorang guru/pengelola lembaga pendidikan untuk mengupayakan 

keuntungan dari proses pendidikan. Keuntungan yang berupa produk fisik dari 

hasil pendidikan itu sendiri. 

Apabila dilihat dari segi sifatnya, keuntungan sekolah dapat dikategorikan 

menjadi dua, yaitu pertama, tangible profit jenis keuntungan material, seperti 

lahan, fasilitas, dan cash flow. Kedua, intangible profit yaitu jenis keuntungan non 

material, seperti prestasi akademik, karakter positif yang dimiliki siswa semakin 

kuat.
145

 

a. Lahan dan fasilitas 

Keuntungan yang perlu diusahakan ialah keuntungan yang berupa lahan dan 

fasilitas. Perlu ada perluasan dan pengembangan fasilitas agar produktuvitas 

sekolah meningkat. Dengan lahan yang semakin luas, dan fasilitas yang semakin 

lengkap, maka sekolah dapat menambah jumlah siswa. Dengan asumsi bahwa 

lahan yang luas dapat memudahkan sekolah dalam menempatkan fasilitas 

pendidikan secara tepat, selain itu semakin banyak siswa yang dididik dengan 
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fasilitas yang lengkap, maka akan semakin tinggi indeks pembangunan manusia 

disuatu wilayah. 

Lahan merupakan sumber daya pembangunan yang memiliki karakteristik 

yang unik, kesediaan luas relatif tetap meskipun ada perubahan akibat proses 

alami seperti sedimentasi. Lahan juga memiliki sifat fisik dengan kesesuaian 

dalam menampung kegiatan masyarakat yang cenderung spesifik.
146

   

Sumber daya lahan memiliki nilai ekonomis yang tinggi, sekolah dapat 

memanfaatkannya untuk menunjang proses pembelajaran seperti ruang kelas, 

perpustakaan, laboratorium, asrama dll. Selain itu, lahan juga bisa dimanfaaatkan 

sebagai tempat usaha mandiri seperti toko sekolah, kantin, penyewaan tempat 

lainnya. Tujuan utama pemanfaatan lahan ini untuk meningkatkan efektifitas dan 

pengembangan sekolah/lembaga pendidikan.
147

 

Fasilitas merupakan salah satu instrumental input dari sistem pendidikan. 

Diantara yang termasuk instrumental input yaitu kurikulum/bahan pelajaran, guru, 

sarana dan fasilitas serta manajemen yang berlaku disekolah yang bersangkutan. 

Maka kemudian, fasilitas dan sarana menjadi bagian integral yang menentukan 

keberhasilan siswa/santri dalam proses kegiatan proses pembelajaran.
148

 

Lebih lanjut, Thursan Hakim menyatakan bahwa kondisi gedung 

sekolah/kampus sebagai tempat berlangsungnya proses kegiatan belajar-mengajar 

memiliki dampak yang signifikan terhadap keberhasilan belajar. Fasilitas yang 

lengkap pada hakikatnya akan mempermudah, mempercepat dan memperdalam 
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pengertian mahasiswa dalam proses belajar. Hal ini penting karena fasilitas 

merupakan faktor non-sosial yang dapat menunjang proses dan hasil belajar.
149

   

b. Arus kas (cash flow) 

Arus kas (cash flow) adalah gerakan arus kas masuk dan kas keluar. Arus 

kas (cash flow) memiliki peranan penting dalam operasional sekolah, pengelola 

pendidikan yang baik adalah akan selalu memperhitungkan kapan uang harus 

keluar, dan untuk apa pengeluaran dimaksud akan dilakukan.
150

 

c. Prestasi akademik 

Prestasi adalah hasil dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan, 

baik secara individual maupun secara kelompok. Prestasi dihasilkan melalui 

pengetahuan dan keterampilan. Prestasi adalah apa yang dicapai oleh siswa 

setelah melakukan kegiatan proses pembelajaran.
151

 

Prestasi akademik merupakan salah satu indikator sekolah berkualitas. 

Masyarakat akan menilai suatu sekolah pada prestasi siswanya, apabila prestasi 

siswanya baik, maka sekolah tersebut baik dalam pandangan masyarakat dan 

menjadi daya tarik serta daya magnet bagi masyarakat untuk menyekolahkan 

anak-anaknya. Jadi, reputasi sekolah sangat bergantung kepada prestasi yang 

diraih siswanya. 

Selain memberikan dampak positif bagi sekolah, prestasi akademik juga 

memberikan manfaat pada siswa yang bersangkutan. Dengan prestasi yang 

didapatnya, maka siswa memiliki peluang yang besar dan bebas memilih untuk 

melanjutkan pada jenjang yang lebih tinggi. Peluang dimaksud adalah diterimanya 
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pada jalur SNMPTN, SBMPTN pada jalur PTUN dibawah naungan Kemenristek 

Dikti, dan SPAN-PTKIN dan UM-PTKIN pada jalur PTKIN dibawah Diktis 

Kemenag RI. 

d. Karakter 

Karakter merupakan atribut atau ciri yang membentuk, membedakan ciri 

individu, ciri etis, dan kompleksitas mental dari seseorang kelompok bangsa. 

Sekolah perlu mengupayakan pembentukan karakter pada siswa, secara psikologis 

dan sosiologis, siswa memiliki unsur terbentuknya karakter, unsur dimaksud 

antara lain: sikap, emosi, kepercayaan, kebiasaan, kemauan dan konsep diri.
152

 

Dengan pemanfaatan lahan, fasilitas, prestasi akademik, dan karakter inilah, 

maka melalui proses pendidikan diharapkan aset-aset lembaga pendidikan akan 

bertambah, sehingga nantinya posisi lembaga pendidikan menjadi institusi yang 

profesional dan mandiri. 
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